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ABSTRAK 

Lestanti, M.M. 2015. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 

Karakteristik Cara Berpikir Siswa dalam Model Problem Based Learning. Skripsi. 

Prodi Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Isnarto, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Drs. Supriyono, M.Si. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Karakteristik Cara Berpikir, 

Problem Based Learning. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. Di satu sisi pemecahan masalah matematika penting, 

namun di sisi lain siswa sering mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah 

matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia 

dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme 

for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP Kelas VIII ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa tipe 

Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan 

Acak Abstrak (AA) dalam model Problem Based Learning.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 8 siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Semarang, yang dipilih dari masing-masing tipe 2 subjek penelitian secara 

purposive sample. Subjek dipilih dengan mempertimbangkan penjelasan guru 

mengenai kemampuan siswa mengemukakan pendapat atau jalan pikiran secara 

lisan. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket karakteristik cara 

berpikir siswa dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen 

angket yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari suatu angket tentang 

karakteristik cara berpikir yang dibuat oleh John Park Le Tellier dalam DePotter 

& Hernacki. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket 

karakteristik cara berpikir, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe SA dalam memahami masalah tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

dari soal dan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara kurang 

lengkap, kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteritik cara berpikir 

tipe SA lebih tinggi daripada siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK, 

AK, dan AA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam mengembangkan sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidikan. Dengan demikian, pendidikan yang berkualitas baik akan 

menciptakan generasi yang berkualitas baik pula sehingga kehidupan bangsa dan 

negara menjadi lebih baik. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peran 

penting dalam pendidikan, hal itu dapat dilihat dari matematika sebagai bidang 

studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SMA dan bahkan juga di 

Perguruan Tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika 

salah satunya menurut Cockroft dalam Abdurrahman (2003: 253) mengemukakan 

bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: (1) selalu digunakan 

dalam segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, 

dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 

(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, 

dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
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masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh (BSNP, 2006: 139). Tujuan tersebut menempatkan 

pemecahan masalah menjadi bagian yang penting dari kurikulum matematika. 

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) menempatkan 

kemampuan pemecahan masalah sebagai tujuan utama dari pendidikan 

matematika. NCTM mengusulkan bahwa memecahkan masalah harus menjadi 

fokus dari matematika sekolah dan bahwa matematika harus diorganisir di sekitar 

pemecahan masalah, sebagai suatu metode dari penemuan dan aplikasi, 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk menyelidiki dan memahami 

materi matematika, dan membangun pengetahuan matematika baru melalui 

pemecahan masalah. 

Menurut Branca sebagaimana dikutip oleh Tarigan (2012: 2), penyelesaian 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Pemecahan 

masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam 

penyelesaian masalah daripada sekadar hasilnya. 

Di satu sisi pemecahan masalah matematika penting, namun di sisi lain 

siswa sering mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah matematika. 

Menurut Lambertus (2010: 6), kelemahan lain yang ditemukan adalah lemahnya 

siswa dalam menganalisis soal, memonitor proses penyelesaian, dan mengevaluasi 

hasilnya. Dengan kata lain, siswa tidak mengutamakan teknik penyelesaian tetapi 

lebih memprioritaskan hasil akhir. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dibuktikan oleh hasil 

tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme for International 
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Student Assesment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS). Laporan PISA pada tahun 2012, skor matematika siswa Indonesia 

berada pada posisi 64 dari 65 negara dengan rata-rata skor 375, sementara rata-

rata skor internasional adalah 494. Pada laporan TIMSS tahun 2011, siswa 

Indonesia berada pada posisi 38 dari 42 negara dengan rata-rata skor 386. 

SMP Negeri 9 Semarang merupakan salah satu sekolah yang pernah 

menjadi rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan saat ini sedang 

menjalankan kurikulum 2013. SMP Negeri 9 Semarang adalah sekolah dengan 

kualitas baik di Kota Semarang karena menduduki peringkat 7 berdasarkan hasil 

Ujian Nasional tahun pelajaran 2013/2014 SMP se-Kota Semarang dengan nilai 

rata-rata 8,53, nilai tertinggi 10,00 dan nilai terendah 3,00 serta standar deviasi 

1,26. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

SMP Negeri 9 Semarang, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar masih kurang. Materi bangun 

ruang sisi datar adalah salah satu materi yang diajarkan di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama. Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu aspek 

yang diujikan dalam Ujian Nasional matematika SMP. Berdasarkan wawancara, 

dalam menjawab persoalan tentang materi bangun ruang sisi datar, siswa hanya 

bisa menjawab dalam hal perhitungan dengan menggunakan rumus saja. Ketika 

siswa dihadapkan dengan persoalan kontekstual, siswa mulai menemukan 

kesulitan bagaimana cara menyelesaikan persoalan tersebut. Sehingga terlihat 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. 
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Sehubungan dengan hal-hal yang terjadi tentang kemampuan pemecahan 

masalah siswa, maka peranan guru sangat penting untuk menciptakan siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, sehingga memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. 

Salah satu peranan guru dalam pembelajaran matematika adalah membantu siswa 

mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam pikirannya ketika 

memecahkan masalah, misalnya dengan cara meminta siswa menceritakan 

langkah-langkah pengerjaan yang ada dalam pikirannya.  

Proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi dalam otak manusia. 

Mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika sebenarnya sangat penting bagi guru. Dengan mengetahui proses 

berpikir siswa, guru dapat melacak letak dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dijadikan sumber informasi belajar 

dan pemahaman bagi siswa. Selain itu, hasil pengamatan terhadap kondisi siswa 

akan membuahkan suatu kesimpulan bahwa setiap siswa selalu mempunyai 

perbedaan. 

Setiap siswa memiliki cara khas saat berpikir, dan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa adalah karakteristik cara 

berpikir siswa, yang merupakan cara khas yang digunakan seseorang dalam 

mengamati dan beraktivitas mental, yakni mengatur dan mengolah informasi di 

bidang kognitif. Gregorc dalam DePorter (2004: 124) membedakan cara berpikir 

menjadi empat tipe yakni: sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak 

konkret (AK), dan acak abstrak (AA). Cara berpikir siswa mempengaruhi 
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keberhasilan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan caranya 

sendiri dan kemampuan yang dimiliki dalam pikirannya, artinya siswa diberi 

kesempatan melakukan refleksi, penafsiran, dan mencari strategi yang sesuai 

dengan permasalahan matematika yang diberikan, dalam hal ini pada materi 

pokok bangun ruang sisi datar. 

Usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui upaya pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam pembelajaran matematika di 

sekolah juga merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk dilakukan. 

Selama ini guru masih cenderung menggunakan model pembelajaran ekspositori, 

di mana sebagian besar kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh guru 

yang secara aktif mengajarkan matematika, lalu memberikan contoh dan latihan, 

di sisi lain siswa hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal yang 

diberikan guru. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan aspek 

kepribadian, kemampuan, dan aktivitas siswa seperti yang diharapkan. Karena itu 

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk berbagi ide selama proses pemecahan masalah, sehingga siswa 

akan memahami, menghayati, dan mengambil pelajaran dari pengalamannya. 

Salah satu model pembelajaran yang disarankan untuk pembelajaran di 

kelas pada kurikulum 2013 adalah Problem Based Learning (Kemdikbud, 2013). 

Problem Based Learning memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah, masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, siswa secara 

berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan 
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masalah dan melaporkan solusi dari masalah. Sementara pendidik lebih banyak 

memfasilitasi. Dengan demikian dalam Problem Based Learning guru tidak 

menyajikan konsep matematika yang sudah jadi, namun melalui kegiatan 

pemecahan masalah siswa dibawa ke arah menemukan konsep sendiri. Menurut 

Oguz-Unver & Arabacioglu (2011: 304), prinsip utama Problem Based Learning 

adalah memaksimalkan pembelajaran dengan menyelidiki, menjelaskan, dan 

menyelesaikan masalah kontekstual dan bermakna. Oleh karena itu, model 

Problem Based Learning ini dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu berdasarkan penelitian Klegris & Hurren 

(2011), penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari 

Karakteristik Cara Berpikir Siswa dalam Model Problem Based Learning”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah materi bangun ruang sisi datar ditinjau 

dari karakteristik cara berpikir siswa dalam model Problem Based Learning? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan masalah materi 
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bangun ruang sisi datar ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa dalam model 

Problem Based Learning. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman baru dan sebagai sarana bagi peneliti untuk 

mengembangkan ilmu yang di dapat untuk kemajuan di bidang pendidikan. 

1.4.2 Bagi Siswa 

Mengetahui karakteristik cara berpikir siswa untuk mengoptimalkan 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

1.4.3 Bagi Guru 

(1) Memberi informasi kepada guru tentang karakteristik cara berpikir 

siswa Kelas VIII. 

(2) Sebagai bahan referensi atau masukan kepada guru untuk merancang 

desain pembelajaran maupun tugas yang sesuai dengan karakteristik 

cara berpikir siswa Kelas VIII. 

1.4.4 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan masukan yang 

baik bagi sekolah tersebut dalam usaha perbaikan pembelajaran sehingga kualitas 

pendidikan dapat meningkat. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini 

dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu 
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adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.5.1 Masalah 

Masalah adalah suatu situasi di mana seseorang termotivasi dan tertantang 

untuk menyelesaikan persoalan yang belum ditemukan cara untuk 

memecahkannya. 

1.5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah yang adalah usaha mencari solusi 

penyelesaian dari suatu situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang 

diinginkan. Solusi soal pemecahan masalah menurut Polya (1973) memuat empat 

langkah penyelesaian, yaitu: (1) memahami masalah (understanding the problem), 

(2) merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan rencana 

(carrying out the plan), dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil (looking 

back). 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes pada materi bangun 

ruang sisi datar. Kemampuan pemecahan masalah yang diukur adalah kemampuan 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa memeriksa kembali penyelesaian terhadap proses dan hasil yang telah 

dikerjakan. 

1.5.3 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun Ruang Sisi Datar merupakan salah satu materi mata pelajaran 

matematika yang diajarkan di kelas VIII. Pokok bahasan bangun ruang sisi datar 
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dalam penelitian ini meliputi menentukan luas permukaan dan volume kubus, 

balok, prisma, dan limas. 

1.5.4 Karakteristik Cara Berpikir Siswa 

Karakteristik merupakan ciri-ciri khusus siswa. Dalam penelitian ini 

karakteristik cara berpikir siswa menurut Anthony Gregorc terdiri dari empat tipe 

antara lain Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret 

(AK), dan Acak Abstrak (AA). 

1.5.5 Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 396), Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah yang autentik dan 

menarik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah dan menemukan solusi 

dari masalah yang diberikan. Sintaks Problem Based Learning dalam penelitian 

ini yaitu: (1) memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa, (2) 

mengorganisasikan siswa, (3) membantu pemecahan mandiri/kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 
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1.6.1 Bagian Awal  

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab,  yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab 2 Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori yang melandasi permasalahan skripsi dan 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

skripsi, serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi tentang objek penelitian, variabel penelitian, desain penelitian, 

metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab 5 Penutup 

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Merupakan bagian yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Hakikat Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 723), 

matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan. Paning dalam Abdurrahman (2003: 252) menyatakan bahwa matematika 

adalah suatu cara untuk menemukan informasi, menggunakan pengalaman tentang 

bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang 

paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat 

dan menggunakan hubungan-hubungan. 

Menurut Purwoto (2003: 12), matematika adalah ilmu tentang pola 

keteraturan, ilmu tentang struktur yang terorganisir dari unsur-unsur yang tidak 

didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. James dan James, 

sebagaimana dikutip Suherman, et al. (2003: 16), dalam kamus matematikanya 

mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 

dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yakni aljabar, 

analisis, dan geometri. Menurut Johnson dan Rising dalam Suherman et al. (2003: 

17), matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 



12 

 

 
 

dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. 

Dari beragamnya batasan matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika serta pola keteraturan yang menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat. 

2.1.2 Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, salah satu 

pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

pada diri orang tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan pada sikapnya. 

2.1.3 Teori Belajar 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana terjadinya 

belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa. Berdasarkan 

suatu teori belajar, diharapkan pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan 

hasil belajar siswa (Trianto, 2007: 12). Teori belajar yang dapat dijadikan sebagai 

teori pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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2.1.3.1 Teori Konstruktivisme 

Menurut Woolfolk (2001: 329), “Constructivism view that emphasizes the 

active role of the learner in building understanding and making sense of 

information”. Hal tersebut berarti konstruktivisme menekankan peran aktif dari 

siswa dalam membangun pengertian dan informasi. Tujuan pendidikan menurut 

teori belajar konstruktivisme adalah menghasilkan individu atau anak yang 

memiliki kemampuan berpikir untuk menyelesaikan setiap persoalan yang 

dihadapi, dapat mengkonstruksi pengetahuan secara pribadi serta menyelesaikan 

masalah tanpa bantuan dari orang lain. 

Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Satu prinsip 

yang paling penting adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benak mereka. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan 

ide-ide mereka sendiri (Trianto, 2007: 13). 

Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengan teori konstruktivisme 

yakni siswa menemukan sendiri informasi mengenai materi bangun ruang sisi 

datar dan dilatih untuk memecahkan masalah matematika melalui model Problem 

Based Learning. Dalam hal ini peneliti berperan sebagai mediator dan fasilitator 

untuk membantu optimalisasi belajar siswa. 
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2.1.3.2 Teori Piaget 

Belajar tidak hanya diperoleh melalui pengalaman pribadi siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan dalam pembelajaran, tetapi pembelajaran 

juga menekankan pada sikap atau perilaku siswa. Menurut Nur sebagaimana 

dikutip oleh Trianto (2007: 14), perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan 

oleh manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. Piaget yakin bahwa 

pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya 

perubahan perkembangan. 

Tahap perkembangan kognitif Piaget sebagaimana dikutip oleh Arends 

(2012: 330), mengemukakan bahwa setiap individu pada saat tumbuh mulai dari 

bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami empat 

tingkat perkembangan kognitif. Empat tingkat perkembangan kognitif tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak 

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-Kemampuan 

Utama 

Sensorimotor  Lahir sampai 2 

tahun 

Terbentuknya konsep 

“kepermanenan obyek” dan 

kemajuan gradual dari 

perilaku refleksif ke perilaku 

yang mengarah kepada 

tujuan. 

Praoperasional 2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol 

untuk menyatakan obyek-

obyek dunia. Pemikiran 

masih egosentris dan sentrasi. 

Operasi 

konkret 

7 sampai 11 

tahun 

Perbaikan dalam kemampuan 

untuk berpikir secara logis. 
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Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-Kemampuan 

Utama 

Kemampuan-kemampuan 

baru termasuk penggunaan 

operasi-operasi yang dapat 

balik. Pemikiran tidak lagi 

sentrasi tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak 

begitu dibatasi oleh 

keegoisentrisan. 

Operasi formal 11 tahun sampai 

15 tahun/dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni 

simbolis mungkin dilakukan. 

Masalah-masalah dapat 

dipecahkan melalui 

penggunaan eksperimentasi 

sistematis. 

Menurut Bell (1978: 101), walaupun siswa SMP termasuk tahap operasi 

formal karena berusia lebih dari 11 tahun, sebagian besar siswa SMP masih 

berada pada tahap operasi konkret. Oleh karena itu, siswa SMP senang bekerja 

dengan diagram, model, dan perangkat fisik lainnya. Mereka belajar mengenai 

konsep-konsep abstrak yang baru melalui realitas fisik dan pengalaman mereka 

sendiri. Selain itu dalam pembelajaran matematika hendaknya materi yang akan 

dipelajari diperkenalkan melalui contoh-contoh konkret. 

Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengan teori Piaget adalah 

penggunaan alat peraga bangun ruang sisi datar dalam pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memvisualisasikan bangun ruang. Selain itu penyajian masalah 

kontekstual di awal kegiatan pembelajaran akan membantu siswa memahami 

materi yang akan dipelajari. 
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2.1.3.3 Teori Vygotsky 

Teori Vygotsky lebih menenkankan pada aspek sosial dari pembelajaran. 

Menurut Woolfolk (2001: 330), “Vygotsky believed that social interaction, 

cultural tools, and activity shape development and learning”. Hal ini berarti 

Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial, alat-alat budaya, dan kegiatan 

membentuk perkembangan dan pembelajaran. 

Menurut Vygotsky, sebagaimana dikutip oleh Arends (2012: 147), siswa 

memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yakni: tingkat perkembangan 

aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual (level 

of actual development) yang didefinisikan sebagai tingkat perkembangan 

intelektual yang dapat dicapai individu dengan upaya individu itu sendiri. 

Individu juga memiliki tingkat perkembangan potensial (level of potential 

development) yang didefinisikan sebagai tingkat perkembangan intelektual yang 

dapat dicapai individu dengan bantuan orang lain, seperti guru, orang tua, atau 

teman yang lebih dewasa.  

Ide pokok dari teori Vygotsky pada aspek sosial pembelajaran adalah 

konsep tentang Zone of Proximal Development (ZPD) atau zona perkembangan 

terdekat (Rifa’i & Anni, 2011: 34). Zona antara tingkat perkembangan aktual dan 

tingkat perkembangan potensial siswa itu oleh Vygotsky disebut zone of proximal 

development. Vygotsky berpandangan bahwa pembelajaran terjadi melalui 

interaksi sosial antara siswa dengan guru dan teman sebaya. Dengan tantangan 

dan bantuan yang sesuai dari guru atau teman sebaya yang lebih mampu, siswa 
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bergerak maju ke dalam zona perkembangan terdekat tempat terjadinya 

pembelajaran siswa yang baru. Pandangan lain dari Vygotsky adalah scaffolding, 

yakni pemberian sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal 

pembelajaran, kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah siswa dapat 

melakukannya. 

Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar Vygotsky 

yakni teori belajar Vygotsky sangat mendukung pelaksanaan model Problem 

Based Learning, karena model pembelajaran Problem Based Learning 

menekankan siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui 

kelompok ini siswa dapat berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan dengan 

saling bertukar ide. Guru juga memberikan arahan selama kegiatan awal 

pembelajaran, kemudian siswa mulai belajar secara mandiri melalui 

kelompoknya. 

2.1.3.4 Teori Bruner 

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2011: 32), anak 

dalam proses belajarnya melewati tiga tahap yakni sebagai berikut. 

(1) Tahap Enaktif 

Pada tahap ini anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi (mengotak-atik) 

objek. Misalnya siswa langsung dapat melihat dan memegang alat peraga kubus 

dan balok. 
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 (2) Tahap Ikonik 

Pada tahap ini anak berhubungan dengan kegiatan mental yakni anak dapat 

memberi gambaran dari objek-objek yang dimanipulasi. Misalnya peserta didik 

mampu menggambarkan jaring-jaring kubus. 

(3) Tahap Simbolik 

Pada tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 

tertentu. Anak sudah mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan terhadap 

objek riil. Misalnya siswa dapat menuliskan rumus luas permukaan kubus dan 

balok. 

Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengan teori Brunner adalah 

penggunaan alat peraga bangun ruang sisi datar serta Lembar Kerja Siswa dalam 

pembelajaran yang dapat membantu menyampaikan pengalaman kepada siswa 

serta memberikan gambaran mengenai objek yang mewakili suatu konsep. Siswa 

belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 

sedangkan guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan 

melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip 

untuk diri mereka sendiri. 

2.1.4 Pembelajaran Matematika 

Menurut Gagne (1978) pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa 

eksternal siswa yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa 

melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses di 
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mana guru mata pelajaran matematika mengajarkan matematika kepada siswanya, 

yang di dalamnya guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan suatu 

kondisi dan pelayanan terhadap kemampuan, minat, bakat, dan kebutuhan siswa 

mengenai matematika sehingga terjadi suatu interaksi antara guru dengan siswa 

serta antar siswa. Pembelajaran matematika menjadi arena untuk memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman serta pengembangan kreativitas. 

Menurut Wardhani (2008: 2), tujuan mata pelajaran matematika di sekolah 

pada standar isi mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah adalah agar peserta didik mampu: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yakni 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, seorang guru sebagai 

pengelola pembelajaran harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan belajar 

mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga 

setiap siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Sebelum mengajar hendaknya 

guru membuat perencanaan pembelajaran, karena pelaksanaan pembelajaran yang 

baik dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Suatu perencanaan berkaitan 

dengan penentuan apa yang harus dilakukan. Dalam perencanaan pembelajaran, 

guru harus menentukan skenario atau strategi yang biasa disebut langkah-langkah 

pembelajaran dengan baik sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan 

bagi para siswa. 

2.1.5 Kemampuan Pemecahan Masalah 

2.1.5.1 Pengertian Masalah 

Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat 

sepenuhnya dikatakan masalah. Munandir, sebagaimana dikutip oleh Herlambang 

(2008: 14), mengemukakan bahwa suatu masalah dapat diartikan sebagai suatu 

situasi, di mana seseorang diminta menyelesaikan persoalan yang belum pernah 

dikerjakan, dan belum memahami pemecahannya. 

Menurut Suherman et al. (2003:92) suatu masalah biasanya memuat suatu 

situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu 
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secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Menurut 

Mason dan Davis, sebagaimana dikutip oleh  Zevenbergen et al. (2004: 107), 

masalah adalah sesuatu yang masuk ke dalam pikiran siswa sehingga mereka 

menjadi termotivasi dan tertantang dengan tugas atau pertanyaan. Sedangkan 

Kantowski dalam Saad & Ghani (2008:119) mengemukakan masalah terjadi 

ketika siswa menghadapi pertanyaan matematika yang sulit, yang mereka tidak 

mampu menjawab dalam waktu singkat atau tidak mampu menyelesaikannya 

pada saat itu karena kurangnya informasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa masalah adalah 

suatu situasi di mana seseorang termotivasi dan tertantang untuk menyelesaikan 

persoalan yang belum ditemukan cara untuk memecahkannya. 

2.1.5.2 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Hamalik (2004: 152) pemecahan masalah adalah suatu proses 

mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya 

berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan 

yang tepat dan cermat. Selanjutnya Saad & Ghani (2008: 120) mengemukakan 

bahwa pemecahan masalah adalah proses terencana yang perlu dilakukan untuk 

mendapatkan solusi tertentu dari masalah yang mungkin tidak akan segera 

tercapai. Sedangkan menurut Polya, sebagaimana dikutip oleh Hudojo (2005: 76), 

pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dicapai. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah yang adalah usaha mencari solusi penyelesaian dari suatu 

situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. 

Masalah bersifat subjektif bagi setiap orang, artinya suatu pertanyaan 

dapat merupakan masalah bagi seseorang, namun bukan merupakan masalah bagi 

orang lain. Selain dari itu suatu pertanyaan mungkin merupakan suatu masalah 

bagi seseorang pada saat ini, namun bukan lagi merupakan masalah pada saat 

berbeda karena orang tersebut sudah memperoleh cara penyelesaiannya atau 

pemecahan dari pertanyaan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Kantowski, 

sebagaimana dikutip oleh Saad & Ghani (2008: 119), setelah siswa 

mengembangkan kemampuannya, apa yang sebelumnya tampak menjadi masalah 

bisa berubah menjadi hanya soal latihan matematika rutin pada hari ini. 

Kemampuan pemecahan masalah menjadi hal penting yang harus 

dipelajari oleh siswa. Pemecahan masalah diakui oleh Anderson (2009) sebagai 

keterampilan hidup yang penting yang melibatkan berbagai proses termasuk 

menganalisis, menafsirkan, penalaran, memprediksi, mengevaluasi dan 

merefleksikan. Matlin (1994: 331) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

dibutuhkan bilamana kita ingin mencapai tujuan tertentu tetapi cara 

penyelesaiannya tidak jelas.  

Dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses 

menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan 

mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, 
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merumuskan rencana penyelesaiannya, dan mengorganisasikan keterampilan yang 

telah dimiliki sebelumnya. Bila siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka 

siswa akan mempunyai keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan 

informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya 

meneliti kembali hasil yang diperolehnya. 

2.1.5.3 Strategi Pemecahan Masalah 

Menurut Suherman et al. (2003: 99) salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah adalah melalui 

penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang memerlukan strategi berbeda-

beda dari satu masalah ke masalah lainnya. Beberapa strategi pemecahan masalah, 

yakni: (1) act it out, (2) membuat gambar atau diagram, (3) menemukan pola, (4) 

membuat tabel, (5) memperhatikan semua kemungkinan secara sistematika, (6) 

tebak dan periksa (guess and check), (7) strategi kerja mundur, (8) menentukan 

apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, (9) 

menggunakan kalimat terbuka, (10) menyelesaikan masalah yang mirip atau yang 

lebih mudah, (11) mengubah sudut pandang. 

2.1.5.4 Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

Ide tentang langkah-langkah pemecahan masalah dirumuskan oleh 

beberapa ahli yakni Dewey, Polya, serta Krulik & Rudnick. Carson (2007: 8) 

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah menurut beberapa ahli tersebut 

yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut. 
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Tabel 2.2 Perbandingan Langkah-Langkah Pemecahan Masalah 

L
an
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as
al

ah
 

(s
te

p
s 

in
 p

ro
b
le

m
 s

o
lv

in
g
) 

John Dewey 

(1933) 

George Polya 

(1973) 

Stephen Krulik & 

Jesse Rudnick (1980) 

Mengenali 

masalah (Confront 

Problem) 

Memahami 

masalah 

(Understanding 

the Problem) 

Membaca (Read) 

Diagnosis atau 

pendefinian 

masalah 

(Diagnose or 

Define Problem) 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

(Devising a  

Plan) 

Mengeksplorasi  

(Explore) 

Mengumpulkan 

beberapa solusi 

pemecahan 

(Inventory Several 

Solutions) 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

(Carrying  

Out the Plan) 

Memilih suatu 

strategi (Select a 

Strategy) 

Menduga akibat 

dari solusi 

pemecahan 

(Conjecture 

Consequences of 

Solutions) 

Memeriksa 

kembali  

(Looking Back) 

Menyelesaikan 

(Solve) 

Mengetes akibat 

(Test 

Consequences) 

 Meninjau kembali 

dan mendiskusikan  

(Review and Extend) 

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pemecahan masalah yang 

digunakan adalah langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Menurut 

Saad & Ghani (2008: 121) langkah-langkah pemecahan masalah Polya dapat 

dianggap sebagai langkah-langkah pemecahan masalah yang mudah dipahami dan 

banyak digunakan dalam kurikulum matematika di seluruh dunia. Dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah Polya, diharapkan siswa 

dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah matematika. 
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Menurut Polya (1973), ada empat langkah yang harus dilakukan untuk 

memecahkan suatu masalah. Keempat langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini meliputi:  

(a) Apakah yang tidak diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau 

bagaimana keterangan soal.  

(b) Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 

ditanyakan.  

(c) Apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan.  

(d) Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai.  

(2) Devising a plan (merencanakan penyelesaian), langkah-langkah ini meliputi:  

(a) Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya, pernahkah ada 

soal yang serupa dalam bentuk lain.  

(b) Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini.  

(c) Perhatikan apa yang ditanyakan.  

(d) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini.  

(3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana penyelesaian), langkah ini 

menekankan ada pelaksanaan rencana penyelesaian yakni meliputi:  

(a) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum.  

(b) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar.  

(c) Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 
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(4) Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil) bagian terakhir dari 

Langkah Polya yang menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh, langkah ini terdiri dari:  

(a) Memeriksa kembali perhitungan yang telah dikerjakan.  

(b) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain.  

(c) Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik.  

Menurut penelitian In’am (2014), dalam hal memahami, mayoritas siswa 

melakukan dengan baik. Berhadapan dengan merencanakan penyelesaian 

masalah, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa membuat rencana 

tersebut. Kemudian untuk melaksanakan rencana penyelesaian, semua siswa 

melakukannya, tetapi untuk memeriksa kembali proses dan hasil, sebagian besar 

siswa tidak membuat tinjauan apapun. 

Menurut Karatas & Baki (2013), dalam proses pemecahan masalah ketika 

langkah-langkah pemecahan masalah yang Polya sarankan dilakukan dengan 

sukses dan efisien, kemampuan pemecahan masalah dan prestasi siswa meningkat 

secara signifikan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa harus 

diberi kegiatan dalam lingkungan belajar yang diperkaya dengan kegiatan 

pemecahan masalah. 

2.1.5.5 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004, 

sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2008: 18), antara lain adalah: 
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(1) Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah. 

(2) Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 

pemecahan masalah. 

(3) Kemampuan menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 

(4) Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara 

tepat. 

(5) Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah. 

(6) Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 

masalah. 

(7) Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin. 

2.1.6 Karateristik Cara Berpikir Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 45), 

karakteristik adalah ciri-ciri khusus. Dengan kata lain, karakteristik meliputi satu 

ciri khusus atau lebih. Salah satu teori yang menjelaskan tentang karakteristik cara 

berpikir dikembangkan oleh Anthony Gregorc dalam DePorter & Hernacki (2004: 

124), yang membagi siswa ke dalam beberapa tipe karakteristik cara berpikir 

matematika antara lain Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak 

Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). Orang yang masuk dalam dua kategori 

sekuensial cenderung memiliki dominasi otak kiri, sedangkan orang yang berpikir 

secara acak biasanya termasuk dalam dominasi otak kanan. 

DePorter & Hernacki (2004: 128) mengemukakan karakteristik dari 

masing-masing tipe tersebut, sebagai berikut. 
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(1) Sekuensial Konkret (SK), memiliki karakteristik. 

(a) Siswa SK berpegang pada kenyataan dan proses informasi yang teratur, 

linear dan sekuensial atau menghubung-hubungkan. 

(b) Realitas dapat mereka ketahui melalui panca indra mereka, yakni indra 

penglihatan, peraba, pendengaran, perasa dan penciuman. 

(c) Siswa SK memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta, informasi dan rumus khusus dapat diingat secara 

mudah. 

(d) Catatan atau makalah adalah cara yang baik bagi SK untuk belajar. 

(e) Siswa SK mengatur tugas-tugas menjadi proses tahap demi tahap dan 

berusaha keras untuk mendapatkan kesempurnaan pada setiap tahap. 

(f) Siswa SK menyukai pengarahan dan prosedur khusus. 

(2) Sekuensial Abstrak (SA), memiliki karakteristik. 

(a) Realitas bagi siswa SA adalah teori metafisis dan pemikiran abstrak. 

(b) Siswa SA suka berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi. 

(c) Siswa SA sangat menghargai orang-orang dan peristiwa yang teratur 

rapi. 

(d) Menemukan kata kunci atau detail-detail penting adalah mudah bagi tipe 

ini seperti titik-titik kunci dan detail-detail pening. 

(e) Proses berpikir siswa SA logis, rasional dan intelektual. 

(f) Aktivitas favorit siswa SA adalah membaca dan jika suatu proyek perlu 

diteliti, mereka akan melakukannya dengan mendalam. 
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(g) Siswa SA ingin mengetahui sebab-sebab di balik akibat dan memahami 

teori serta konsep. 

(3) Acak Konkret (AK), memiliki karakteristik. 

(a) Siswa AK memiliki sikap eksperimental yang diikuti perilaku yang 

kurang terstuktur. 

(b) Siswa AK berpegang pada realitas tetapi melakukan pendekatan coba-

salah (trial and error). Oleh karena itu, biasanya siswa AK melakukan 

lompatan intuitif untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. 

(c) Siswa AK memiliki dorongan kuat untuk menemukan alternatif dan 

mengerjakan sesuatu dengan cara mereka sendiri. 

(d) Bagi siswa AK, waktu bukanlah prioritas sehingga mereka cenderung 

tidak memperdulikan waktu jika sedang dalam situasi yang menarik. 

(e) Berorientasi pada proses daripada hasil, akibatnya proyek-proyek sering 

kali tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan. 

(4) Acak Abstrak (AA), memiliki karakteristik. 

(a) Bagi siswa AA, dunia “nyata” adalah dunia perasaan dan emosi, mereka 

tertarik pada nuansa dan sebagian lagi cenderung pada mistisisme. 

(b) Siswa AA menyerap ide-ide, informasi dan mengaturnya dengan refleksi 

(lamban tetapi tepat),  kadang-kadang hal ini memakan waku lama 

sehingga orang lain tidak menyangka bahwa siswa AA mempunyai 

reaksi atau pendapat. 

(c) Siswa AA mengingat dengan baik jika informasi dipersonifikasi. 
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(d) Perasaan siswa AA dapat meningkatkan atau mempengaruhi belajar 

mereka. 

(e) Siswa AA merasa dibatasi jika berada di lingkungan yang sangat teratur. 

(f) Siswa AA suka berada di lingkungan yang tidak teratur dan berhubungan 

dengan orang-orang. 

(g) Siswa AA mengalami peristiwa secara holistik. Mereka perlu melihat 

keseluruhan gambar sekaligus, bukan bertahap, sehingga mereka sangat 

terbantu jika mengetahui bagaimana sesuatu terhubung dengan 

keseluruhannya sebelum masuk ke dalam detail. 

DePorter & Hernacki (2004: 142) mengemukakan bahwa keempat 

karakteristik cara berpikir matematika tersebut tidak ada salah satu yang lebih 

baik daripada yang lainnya, hanya berbeda saja, tetapi meskipun demikian 

karakteristik cara berpikir matematika ini sangat mempengaruhi keberhasilan 

seseorang karena karakteristik cara berpikir ini mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuannya. 

Selain mengemukakan keempat karakteristik cara berpikir matematika, 

DePorter & Hernacki (2004: 129) juga mengemukakan berbagai saran dan kiat 

untuk mengoptimalisasikan hasil yang ingin dicapai oleh orang dengan masing-

masing karakternya. Saran dan kiat tersebut antara lain adalah. 

(1) Bagi siswa SK 

(1) Bangunlah kekuatan organisasional Anda. 

(2) Ketahuilah semua detail yang diperlukan. 
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(3) Pecah-pecahlah tugas Anda menjadi beberapa tahap. 

(4) Aturlah lingkungan kerja yang teratur. 

(2) Bagi siswa SA 

(a) Latihlah logika Anda. 

(b) Kembangkan kecerdasan Anda. 

(c) Upayakan keteraturan. 

(d) Analisislah orang-orang yang berhubungan dengan Anda. 

(3) Bagi siswa AK 

(a) Gunakan kemampuan divergen Anda yang lain. 

(b) Siapkan diri Anda untuk memecahkan masalah. 

(c) Periksa waktu Anda. 

(d) Terimalah kebutuhan Anda untuk berubah. 

(e) Carilah dukungan. 

(4) Bagi siswa AA 

(a) Gunakan kemampuan alamiah yang dimiliki untuk bekerja sama dengan 

yang lain. 

(b) Ketahuilah berapa kuat emosi mempengaruhi konsentrasi Anda dan 

berusahalah untuk mengendalikannya. 

(c) Bangun kekuatan belajar dengan berasosiasi. 

(d) Lihatlah gambaran besar. 

(e) Waspadalah terhadap waktu. 

(f) Gunakan isyarat-isyarat visual. 
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Untuk mengetahui seorang siswa termasuk dalam karakteristik cara 

berpikir matematika yang mana, seorang pembimbing program SuperCamp di 

California bernama John Parks Le Tellier dalam De Porter & Hernacki (2004: 

124) merancang suatu tes untuk menentukannya. Langkah-langkah untuk tes 

tersebut adalah. 

(1) Siswa diminta membaca setiap kelompok yang terdiri dari empat kata. 

(2) Siswa diminta memilih dua kata dari empat  kata yang paling sesuai untuk 

menggambarkan dirinya. Tak ada jawaban benar atau salah. Setiap siswa 

akan memberikan jawaban yang berbeda, yang penting adalah bersikap jujur. 

(3) Setelah siswa menyelesaikan setiap butir tes tersebut, huruf-huruf dari kata 

yang dipilih dilingkari pada setiap nomor dalam empat kolom yang 

disediakan. 

(4) Jawaban pada kolom I, II, III dan IV dijumlahkan dan kemudian pada 

masing-masing kolom dikalikan dengan empat. 

(5) Kotak dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan cara berpikir siswa 

tersebut. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik cara berpikir 

siswa adalah cara-cara yang dikembangkan oleh masing-masing siswa sesuai 

dengan diri dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan 

serta lingkungan sosialnya dalam menentukan keberhasilan. Karakteristik cara 
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berpikir siswa dibagi menjadi empat tipe yakni Sekuensial Konkret (SK), 

Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). 

Menurut Solso, sebagaimana dikutip oleh Bancong (2014), berpikir 

merupakan suatu aktifitas mental yang diarahkan untuk memecahkan masalah. 

Sarbana (2002: 48-49) mendefinisikan berpikir sebagai proses aktifnya otak atau 

kognitif dalam mengolah infomasi yang diperlukan. Tentunya, proses kognisi 

sangat berperan dalam berpikir karena berpikir itu sendiri bertujuan pada 

pemecahan permasalahan yang tentunya memerlukan proses pertimbangan 

kognisi sehingga menghasilkan suatu keputusan.  

Setiap siswa memiliki cara mengelola dan mengatur informasi yang 

berbeda, sehingga perbedaan cara berpikir siswa mengakibatkan kemampuan 

pemecahan masalah setiap siswa berbeda. Menurut Dick & Carey (2005), seorang 

guru hendaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik siswa, 

sebab pemahaman yang baik terhadap karakteristik siswa akan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Untuk mengetahui 

karakteristik cara berpikir siswa, guru dapat membagi angket karakteristik cara 

berpikir siswa secara berkala, misalnya setiap awal semester. Jika seorang guru 

mampu mengenali karakteristik cara berpikir siswa maka diharapkan guru 

tersebut dapat membantu terselenggaranya proses pembelajaran secara efektif 

yang memungkinkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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2.1.7 Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Materi pokok bangun ruang sisi datar dipelajari oleh siswa kelas VIII 

semester genap. Kompetensi dasar pada materi bangun ruang sisi datar antara lain 

menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas; 

menaksir dan menghitung  luas permukaan dan volume bangun ruang yang tidak 

beraturan dengan menerapkan geometri dasarnya. Namun dalam penelitian ini 

hanya kompetensi dasar menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, 

prisma, dan limas saja yang menjadi fokus penelitian. 

2.1.7.1 Kubus 

 Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibatasi oleh enam 

persegi yang sama dan sebangun (Sukino & Simangunsong, 2006: 303). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Kubus dan Jaring-Jaring Kubus ABCD.EFGH 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan 

menghitung luas jaring-jaring kubus tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus 

merupakan 6 buah persegi yang sama dan kongruen maka 

𝑠 

(a) 

𝑠 

(b) 
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Luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

   (   ) 

      

     

(Agus, 2008: 189). 

Volume suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang 

rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. Sehingga 

Volume kubus = panjang rusuk   panjang rusuk   panjang rusuk 

        

      

(Agus, 2008: 190). 

2.1.7.2 Balok 

Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang 

persegi panjang yang tiap pasang sisinya mempunyai bentuk sama dan sebangun 

(Sukino & Simangunsong, 2006: 308). 

 

 

 

Gambar 2.2 Model Balok dan Jaring-Jaring Balok ABCD.EFGH 

𝑝 
𝑙 

𝑡 

(a) 

𝑝 

𝑡 

𝑙 

(b) 
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Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama   (panjang),   (lebar), dan   

(tinggi) seperti pada gambar. Dengan demikian, luas permukaan balok tersebut 

adalah 

Luas permukaan balok = luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2  

+ luas persegi panjang 3 + luas persegi panjang 4  

+ luas persegi panjang 5 + luas persegi panjang 6 

 (   )  (   )  (   )  (   ) 

 (   )  (   ) 

 (   )  (   )  (   )  (   )  

   (   )  (   )  

   (   )     (   )     (   ) 

   ((   )  (   )  (   )) 

   (        ) 

(Agus, 2008: 196). 

Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada 

kubus. Volume suatu balok diperoleh dengan cara mengalikan ukuran panjang, 

lebar, dan tinggi balok tersebut, dapat ditulis sebagai berikut. 

Volume balok =  panjang   lebar   tinggi 

        

(Agus, 2008: 197). 
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2.1.7.3 Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang mempunyai sepasang sisi kongruen dan 

sejajar serta rusuk-rusuk tegaknya sejajar dan rusuk-rusuk pada sisi tegaknya 

tegak lurus bidang alas (Sukino & Simangunsong, 2006: 325). Nama prisma 

didasarkan pada bentuk bidang alasnya. Contoh model prisma dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Model Prisma 

Gambar 2.3 (a) merupakan prisma tegak segitiga; gambar 2.3 (b) 

merupakan prisma tegak segiempat; dan gambar 2.3 (c) merupakan prisma tegak 

segilima. Luas permukaan prisma dapat dihitung menggunakan jaring-jaring 

prisma tersebut. Caranya adalah dengan menjumlahkan semua luas bangun datar 

pada jaring-jaring prisma. 

 

 

 

Gambar 2.4 Model Prisma dan Jaring-Jaring Prisma ABC.DEF 

(a) (b) (c) 

(a) 
(b) 
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Dari Gambar 2.4 (b) terlihat bahwa prisma segitiga ABC.DEF memiliki 

sepasang segitiga yang kongruen dan tiga buah persegi panjang sebagai sisi tegak. 

Dengan demikian, luas permukaan prisma segitiga tersebut adalah 

Luas permukaan prisma   L △ABC + L △DEF + L ABED + L BCFE  

+ L ACFD 

   (2   L △ABC) + (AB   AD) + (AC   AD)  

+ (BC   FC) 

   (2   L △ABC) + [(AB + AC + BC)   AD] 

   (2   L △ABC) + (K △ABC   AD) 

   (2   L alas) + (K alas   tinggi prisma) 

(Agus, 2008: 204). 

Untuk mengetahui rumus volume prisma, perhatikan Gambar 2.5 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Balok dan Prisma 

Gambar 2.5 (a) adalah sebuah balok ABCD.EFGH yang dibagi dua secara 

melintang. Hasil belahan balok tersebut membentuk prisma segitiga, seperti pada 

Gambar 2.5 (b). Perhatikan prisma segitiga ABD.EFH pada Gambar 2.5 (c). 
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Dengan demikian, volume prisma segitiga adalah setengah kali volume balok, 

dapat ditulis sebagai berikut. 

Volume prisma ABD.EFH  
 

 
  Volume balok ABCD.EFGH 

   
 

 
 (     ) 

  (
 

 
    )    

   Luas alas   tinggi 

(Agus, 2008: 205). 

2.1.7.4 Limas 

Limas merupakan bangun ruang sisi datar yang selimutnya terdiri atas 

bangun datar segitiga dengan satu titik persekutuan. Titik persekutuan itu disebut 

titik puncak limas (Sukino & Simangunsong, 2006: 340). Berikut ini merupakan 

beberapa contoh model limas. 

 

 

 

Gambar 2.6 Contoh Model Limas 

Gambar 2.6 (a) merupakan limas segitiga; gambar 2.6 (b) limas segiempat; 

dan gambar 2.6 (c) merupakan limas segilima. Sama halnya dengan prisma, luas 

permukaan limas pun dapat diperoleh dengan cara menentukan jaring-jaring limas 

(a) (b) (c) 
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tersebut. Kemudian, menjumlahkan luas bangun datar dari jaring-jaring yang 

terbentuk. 

 

 

 

Gambar 2.7 Model Limas dan Jaring-Jaring Limas T.ABCD 

Gambar 2.7 (b) adalah sebuah jaring-jaring limas T.ABCD. Dengan 

demikian, luas permukaan limas tersebut adalah sebagai berikut. 

Luas permukaan limas = L ABCD + L △TAB + L △TBC + L △TCD  

+ L △TAD 

  = L alas + L seluruh sisi tegak 

(Agus, 2008: 212) 

 

 

Gambar 2.8 Model Prisma Tegak ABC.DEF 

Gambar 2.8 menunjukkan sebuah prisma tegak ABC.DEF. Prisma tersebut 

diiris menjadi 3 bagian yang masing-masing bagiannya berupa limas segitiga, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.9 berikut. 

 

(a) 

(b) 
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Gambar 2.9 Model Limas Segitiga 

Perhatikan bahwa: 

(1) Limas F.ABC dan limas B.DEF mempunyai luas alas dan tinggi yang sama, 

maka volume kedua limas tersebut sama. 

(2) Limas F.BDE dan Limas F.ABD luas alasnya sama yaitu 

                
 

 
     .  

Tinggi masing-masing limas adalah jarak titik F ke bidang ABED. Karena 

△BDE dan △ABD masing-masing adalah bagian dari ABED, maka jarak titik 

puncak F ke bidang BDE = jarak titik F ke bidang ABD = jarak titik F ke 

bidang ABED. Karena limas F.BDE dan limas F.ABD mempunyai luas alas 

dan tinggi yang sama, maka kedua limas mempunyai volume yang sama. 

(3) Dari pernyataan (1) dan (2) dapat disimpulkan bahwa ketiga limas mempunyai 

volume yang sama. Sehingga                 
 

 
                        

 

 
    , 

dengan A = luas alas prisma = luas alas limas dan t = tinggi prisma = tinggi 

limas. 
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Gambar 2.10 Model Limas T.ABCDE 

Perhatikan limas segilima pada Gambar 2.10 di atas. Limas segilima dapat 

dibagi menjadi 5 bagian limas segitiga yang masing-masing tingginya t. Menurut 

penjelasan di atas, volume dari masing-masing limas segitiga yang dibentuk 

adalah 
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Sejalan dengan itu maka untuk limas segi-n yang dibagi dalam n buah limas tegak 

segitiga berlaku               
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(Raharjo, 2009: 22). 
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2.1.8 Model Problem Based Learning 

2.1.8.1 Pengertian Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 396), Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah yang autentik dan 

menarik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan menemukan solusi 

dari masalah yang diberikan. 

Menurut De Graaff & Kolmos (2003), Problem Based Learning adalah 

pendekatan pembelajaran di mana masalah sebagai titik proses belajar dimulai. 

Jenis masalah tergantung pada organisasi tertentu. Biasanya, masalah didasarkan 

pada kehidupan nyata yang telah dipilih dan diedit untuk memenuhi tujuan dan 

kriteria pembelajaran. 

2.1.8.2 Ciri-Ciri Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 397), ciri-ciri dari Problem Based Learning adalah 

sebagai berikut. 

(1) Pengajuan Masalah atau Pertanyaan 

Masalah yang diajukan harus memenuhi kriteria berikut. 

(a) Autentik, yakni masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa 

daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 
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(b) Jelas, yakni masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan 

penyelesaian siswa. 

(c) Mudah dipahami, yakni masalah yang diberikan harusnya mudah 

dipahami siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 

(d) Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah tersebut 

harus mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. 

(e) Bermanfaat, yakni masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai 

pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah. 

(2) Keterkaitannya dengan berbagai disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

(3) Penyelidikan yang autentik 

Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah, 

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan menggambarkan 

hasil akhir. 

(4) Menghasilkan dan memamerkan karya atau hasil 

Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya. 
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(5) Kolaborasi 

Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah 

diselesaikan bersama-sama antar siswa. 

2.1.8.3 Sintaks Model Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 411), Problem Based Learning memiliki 5 tahapan 

utama dijelaskan dalam Tabel 2.3 sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Fase Pembelajaran Problem Based Learning menurut Arends 

Fase Perilaku Guru 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahan 

kepada siswa 

Guru membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting, dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan 

masalah. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti. 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

Membantu pemecahan 

mandiri/kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

karya. 

Guru membantu peseta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang tepat, seperti laporan, rekaman video, 

dan model-model, serta membantu mereka 

untuk menyampaikannya kepada orang 

lain. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap investigasinya dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Keberhasilan siswa setelah dilakukannya pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang terdiri dari pemahaman konsep, 

penalaran, dan pemecahan masalah merupakan aspek berpikir matematika yang 

sangat penting. Salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran 

matematika, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

sehingga hasil belajar yang dicapai tidak memuaskan. Kesulitan ini muncul 

karena paradigma bahwa jawaban akhir sebagai satu-satunya tujuan dari 

pemecahan masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk 

kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi karena dalam kegiatan pemecahan 

masalah terangkum kemampuan matematika lainnya seperti penerapan aturan 

pada masalah yang tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian pemahaman 

konsep maupun komunikasi matematika. Secara garis besar langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya (1973) yakni understanding the problem 

(memahami masalah), devising a plan (merencanakan penyelesaian), carrying out 

the plan (melaksanakan rencana penyelesaian), dan looking back (memeriksa 

kembali proses dan hasil). 

Dalam menyelesaikan soal-soal, siswa memerlukan pemikiran untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut. Oleh karena itu, siswa dengan cara berpikir 

yang berbeda akan menyelesaikan dan mengerjakan soal dengan cara yang 

berbeda pula. Sehingga prestasi belajar yang akan dicapai oleh setiap siswa belum 
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tentu sama. Perbedaan ini salah satunya dipengaruhi oleh karakteristik cara 

berpikir siswa. Karakteristik cara berpikir adalah cara khas yang digunakan 

seseorang dalam mengamati dan beraktivitas mental, yakni mengatur dan 

mengolah informasi. Ada empat karakteristik cara berpikir siswa menurut 

Anthony Gregorc yakni tipe Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), 

Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). 

Secara umum siswa dengan tipe SK berpegang pada informasi yang teratur 

dengan cara menghubung-hubungkan dan mudah mengingat fakta, informasi, dan 

rumus. Catatan adalah cara yang baik bagi iswa tipe SK untuk belajar. Bagi siswa 

tipe SA, kenyataan adalah dunia pemikiran abstrak, berpikir dalam konsep, dan 

menganalisis informasi dengan baik. Siswa tipe SA mudah dalam menentukan 

titik kunci atau detail penting. Siswa dengan tipe AK berpegang pada kenyataan 

namun juga melakukan pendekatan trial and error,  lebih berorientasi pada proses 

daripada hasil akhir, dan memiliki dorongan yang kuat untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mereka sendiri. Siswa tipe AA berpegang pada dunia 

perasaan dan emosi mereka, sehingga mereka belajar sesuai dengan emosi mereka 

dan lebih suka berada pada lingkungan yang kurang teratur, meskipun demikian 

mereka lebih menyukai pembelajaran di mana guru menjelaskan materi dengan 

gambaran abstrak yang detail. 

Karena kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dari 

pendidikan matematika, maka penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal yang ditinjau dari 

karakteristik cara berpikir siswa. Hal tersebut bermanfaat bagi guru untuk 
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merancang desain pembelajaran maupun tugas yang sesuai dengan karakteristik 

cara berpikir siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan pembelajaran 

lebih bermakna. 

Seorang guru harus dapat merencanakan dan melaksanakan suatu model 

pembelajaran yang tepat terhadap suatu materi, sehingga pada saat proses 

pembelajaran di kelas guru dapat berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 

bagi siswa. Sementara itu siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, bukan hanya sekedar menerima pelajaran dari guru. Model 

Problem Based Learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. Hal ini 

akan memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari karena 

masalah yang diberikan adalah masalah yang berkaitan dengan dunia nyata.  

Model Problem Based Learning menekankan adanya aktivitas 

pembelajaran yang aktif dari siswa dalam bentuk kerjasama dalam kelompok di 

mana guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Dengan bekerja secara 

berkelompok akan membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Di samping itu 

dengan pembelajaran Problem Based Learning akan melatih siswa sebagai 

pemecah masalah yang bisa bekerja sama dengan sesama siswa, mendorong untuk 

mampu memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah yang telah diperoleh dan memeriksa 

kembali solusi dari pemecahan masalah tersebut. Jadi dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat 
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mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mengajak 

siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor 

(1976: 5) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati. David Williams dalam Moleong (2007:5) menulis 

bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 

dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah. Menurut Creswell (2003:17) penelitian kualitatif 

adalah metode yang memunculkan pertanyaan terbuka, data wawancara, data 

observasi, data dokumentasi, dan analisa data audiovisual serta teks dan gambar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian kualitatif dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan dapat 

mengungkap secara lebih cermat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal ditinjau dari karakteristik cara berpikir siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Stake dalam Creswell (2003:15) mendefinisikan studi kasus adalah jenis 
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penelitian di mana peneliti mengeksplorasi secara mendalam program, acara, 

kegiatan, proses, atau satu atau lebih individu. Penelitian studi kasus tersebut 

dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi rinci 

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode waktu 

yang berkelanjutan. Tujuan digunakannya studi kasus untuk penelitian ini adalah 

untuk mengetahui secara langsung kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau 

dari karakteristik cara berpikir siswa dalam model Problem Based Learning. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret hingga 22 April tahun 

2015 bertempat di SMP Negeri 9 Semarang, yang beralamat di Jalan Sendang 

Utara Raya No. 2, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. 

3.3 Subjek Penelitian 

Menurut Patton (1990: 184), “There are no rules for sample size in 

qualitative inquiry. Sample size depends on what you want to know, the purpose 

of the inquiry, what's at stake, what will be useful, what will have credibility, and 

what can be done with available time and resources.” Hal ini berarti tidak ada 

aturan khusus mengenai jumlah subjek penelitian kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 8 siswa kelas VIII I SMP Negeri 9 Semarang, yang dipilih 2 

siswa dari masing-masing karakteristik cara berpikir siswa.  
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Pemilihan kelas didasarkan pertimbangan guru matematika yang 

mengampu kelas VIII di SMP Negeri 9 Semarang. Sedangkan cara pengambilan 

subjek penelitian dalam penelitian ini dengan cara purposive sample (sampel 

bertujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari karakteristik cara berpikir 

siswa. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan penjelasan 

guru mengenai kemampuan siswa mengemukakan pendapat atau jalan pikiran 

secara lisan. 

3.4 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dipilih adalah subjek penelitian yang dapat 

memberikan informasi sebanyak mungkin dalam penelitian ini. Penentuan subjek 

penelitian didasarkan pada hasil angket karakteristik cara berpikir siswa dan hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Karakteristik cara berpikir siswa 

dikategorikan menjadi empat tipe yaitu Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial 

Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA). 

Selanjutnya dari hasil pengelompokan karakteristik cara berpikir siswa dan 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah, setiap tipe karakteristik cara berpikir 

siswa dipilih 2 subjek penelitian secara purposive sample. Subjek dipilih dengan 

mempertimbangkan penjelasan guru mengenai kemampuan siswa mengemukakan 

pendapat atau jalan pikiran secara lisan. Subjek penelitian yang telah terpilih 

secara purposive selanjutnya akan dianalisis kemampuan pemecahan masalah 
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matematikanya sesuai dengan hasil pekerjaan tes kemampuan pemecahan masalah 

pada materi bangun ruang sisi datar.  

Adapun alur pemilihan subjek penelitian dapat digambarkan dalam 

diagram alur sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

Siswa Kelas VIII I SMP N 9 

Semarang 

Mengerjakan Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 Mengerjakan Angket 

Karakteristik Cara Berpikir 

Siswa 

Pemilihan Subjek Berdasarkan Karakteristik Cara 

Berpikir Siswa dan Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Data 

Triangulasi 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan 

Wawancara 



54 
 
 

 
 

3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (2013: 157) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dengan demikian, data kualitatif 

dapat dibedakan menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang berupa kata-kata dan tindakan. Data ini dapat berupa teks hasil 

wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan subjek penelitian. Data 

dapat direkam atau dicatat oleh peneliti sendiri. Data sekunder adalah data yang 

berupa dokumen dan lain-lain. Data ini dapat berupa hasil tes, angket maupun 

lembar kerja atau lembar diskusi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah data hasil wawancara dengan 

subjek penelitian setelah subjek mengisi angket karakteristik cara berpikir siswa 

dan mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah. Data sekunder yang 

digunakan adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah.  

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 

penelitian adalah sebagai berikut. 

 

 



55 
 
 

 
 

3.6.1 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama siswa kelas VIII H 

sebagai kelas uji coba dan kelas VIII I sebagai kelas penelitian, yang diperlukan 

sebagai data penelitian.  

3.6.2 Tes 

Arikunto (1997: 51) mengemukakan tes merupakan suatu alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Metode tes 

digunakan untuk mendapatkan nilai kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

penelitian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes bentuk uraian. 

Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran butir soal 

tes. 

3.6.3 Angket 

Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai karakteristik cara berpikir siswa. Instrumen angket yang digunakan 

dalam penelitian ini diadopsi dari suatu angket tentang karakteristik cara berpikir 

yang dibuat oleh John Park Le Tellier dalam DePotter & Hernacki (2004: 125). 

3.6.4 Wawancara 

Menurut Moleong (2007: 186) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai karakteristik cara 

berpikir siswa dan alur berpikir siswa dalam hal memecahkan masalah. Esterberg 

dalam Sugiyono (2010: 319-320) mengemukakan beberapa macam wawancara, 

yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatatnya. 

Wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-depth interview, di 

mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh responden. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
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Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti apa 

yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh responden. 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam 

pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian dengan 

menggunakan audio recorder sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara 

menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir dengan baik untuk analisis 

selanjutnya. Perekaman dilakukan secara bergiliran. Artinya wawancara dilakukan 

satu persatu secara bergantian sehingga peneliti mudah menyimpulkan 

kemampuan pemecahan masalah setiap siswa dalam menyelesaikan butir soal 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Menentukan kelas penelitian. 

b. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. 

c. Melaksanakan pembelajaran di kelas penelitian menggunakan model Problem 

Based Learning. 

d. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah di kelas uji coba 

instrumen. 
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e. Menganalisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah di kelas uji coba 

instrumen untuk mengetahui validitas butir soal, reliabilitas tes, taraf 

kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal.  

f. Membagi angket karakteristik cara berpikir siswa di kelas penelitian. 

g. Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

di kelas penelitian. 

h. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai. 

i. Melaksanakan wawancara. 

j. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

k. Menyusun hasil penelitian. 

3.8 Instrumen Penelitian 

3.8.1 Tes 

3.8.1.1 Materi dan Bentuk Tes 

Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi bangun 

ruang sisi datar yang berbentuk soal uraian. 

3.8.1.2 Langkah-Langkah Penyusunan Perangkat Tes 

Langkah-langkah penyusunan perangkat tes adalah sebagai berikut. 

(1) Melakukan pembatasan terhadap materi yang diujikan, yairu materi bangun 

ruang sisi datar. 



59 
 
 

 
 

(2) Menentukan bentuk soal tes. Soal tes kemampuan pemecahan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal bentuk uraian. 

(3) Menentukan jumlah butir soal dan jumlah waktu yang disediakan. Jumlah 

butir soal untuk tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak 10 butir soal 

dengan alokasi waktu 100 menit. 

(4) Menyusun kisi-kisi soal tes uji coba kemampuan pemecahan masalah. 

(5) Menyusun soal tes uji coba kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

kisi-kisi yang telah dibuat. 

(6) Mengujicobakan soal tes uji coba kemampuan pemecahan masalah pada kelas 

uji coba. 

(7) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas butir soal, 

reliabilitas tes, taraf kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal. 

(8) Menentukan butir soal yang memenuhi syarat berdasarkan analisis data hasil 

uji coba. 

(9) Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah. 

3.8.2 Angket 

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari suatu 

angket tentang karakteristik cara berpikir yang dibuat oleh John Park Le Tellier 

dalam DePotter & Hernacki (2004: 125). John Parks Le Tellier adalah seorang 
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pembimbing SuperCamp yang merancang sebuah tes untuk membantu mengenali 

cara berpikir seseorang. Langkah-langkah untuk tes tersebut adalah. 

(6) Siswa diminta membaca setiap kelompok yang terdiri dari empat kata. 

(7) Siswa diminta memilih dua kata dari empat  kata yang paling sesuai untuk 

menggambarkan dirinya. Tak ada jawaban benar atau salah. Setiap siswa 

akan memberikan jawaban yang berbeda, yang penting adalah bersikap jujur. 

(8) Setelah siswa menyelesaikan setiap butir tes tersebut, huruf-huruf dari kata 

yang dipilih dilingkari pada setiap nomor dalam empat kolom yang 

disediakan. 

(9) Jawaban pada kolom I, II, III dan IV dijumlahkan dan kemudian pada 

masing-masing kolom dikalikan dengan empat. 

(10) Kotak dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan cara berpikir siswa 

tersebut. 

3.8.3 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket karakteristik 

cara berpikir dan soal tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan. 

Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

menurut Sugiyono (2010: 320) dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 



61 
 
 

 
 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

3.9 Analisis Instrumen Penelitian Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah yang berbentuk uraian. 

Instrumen tersebut harus dimantapkan kualitasnya melalui suatu langkah yang 

disebut uji coba. Sebelum diberikan kepada siswa pada kelas penelitian, soal-soal 

tersebut diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas uji coba. Dari data hasil 

uji coba perangkat tes dipilih butir soal yang memenuhi validitas, reliabilitas, daya 

beda dan tingkat kesukaran yang menggunakan rumus sebagai berikut. 

3.9.1 Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes 

melakukan fungsi ukurnya. Jadi untuk dikatakan valid tes harus mengukur sesuatu 

dan melakukannya dengan cermat. 

Rumus yang digunakan: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

(Arikunto, 2007: 72) 

Keterangan: 

    : koefisien korelasi tiap item 
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  : banyaknya subjek uji coba 

∑  : jumlah skor item 

∑  : jumlah skor total 

∑   : jumlah kuadrat skor item 

∑   : jumlah kuadrat skor total 

∑   : jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah diperoleh harga     kemudian dibandingkan dengan        dengan 

taraf signifikan     . Jika            maka soal dikatakan valid dan 

sebaliknya. Berdasarkan hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan masalah 

yang telah dilaksanakan diperoleh nilai         untuk N = 30 dan taraf signifika 

α=5% adalah 0,361. Pada analisis hasil uji coba tes kemampuan pemecahan 

masalah dari 10 butir soal uraian diperoleh 10 butir soal tersebut valid karena 

          . Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31. 

3.9.2 Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Untuk mencari reliabilitas tes bentuk uraian dapat 

digunakan rumus berikut (Arikunto, 2009: 109-110).Untuk menghitung koefisien 

reliabilitas tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha ( ), sebagai berikut. 

    (
 

   
) [  

∑  
 

  
 ] 
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Keterangan: 

    : koefisien reliabilitas 

∑  
  : jumlah varians skor butir soal 

  
  : varians skor total 

  : banyaknya butir soal 

Rumus untuk mencari varians adalah sebagai berikut. 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 

Hasil perhitungan     kemudian dicocokkan dengan kriteria reliabilitas 

sebagai berikut. 

Kriteria: 

0,00 – 0,20: kecil 

0,21 – 0,40: rendah 

0,41 – 0,70: sedang 

0,71 – 0,90: tinggi 

0,91 – 1,00: sangat tinggi 

(Ruseffendi, 1994: 160). 

Dari hasil analisis hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh nilai     sebesar 0,93 dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi. Sehingga 

item tes yang diujicobakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 32. 
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3.9.3 Daya Pembeda 

Menurut Arifin (2012: 145), daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) 

dengan peserta didik yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi). Untuk 

menguji daya pembeda, langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 

2. Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor terkecil. 

3. Menetapkan 27% skor terbesar sebagai kelompok atas dan 27% skor terkecil 

sebagai kelompok bawah.  

4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok atas 

maupun kelompok bawah). 

5. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 

   
 ̅    ̅  

             
 

Keterangan: 

   : daya pembeda 

 ̅   : rata-rata kelompok atas 

 ̅   : rata-rata kelompok bawah 

Tabel 3.1 Kategori Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

        Sangat baik 

             Baik 
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Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

             Cukup 

        Kurang baik 

 (Arifin, 2012: 146) 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal, diperoleh 7 soal dengan 

klasifikasi sangat baik yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 9, dan 10. Selain itu 

diperoleh 3 soal dengan klasifikasi cukup yaitu soal nomor 6, 7, dan 8. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 33. 

3.9.4 Tingkat Kesukaran 

Menurut Arifin (2012:147), tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 

dinyatakan dengan indeks. Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat 

kesukaran soal uraian adalah sebagai berikut. 

          
                                            

                               
 

   (                 )  
           

                       
 

Untuk menginterpolasikan tingkat kesukaran soal digunakan tolak ukur 

sebagai berikut. 

Kriteria: 

                : soal sukar 

                : soal sedang 
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                : soal mudah 

(Arifin, 2012: 147-148). 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh 8 soal dengan 

kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 9. Selain itu diperoleh 2 

soal dengan kriteria mudah yaitu soal nomor 5 dan 10. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 34. 

3.10 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles & Huberman (1984: 21-22), analisis data dilakukan dengan 

tahap-tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan 

dan verifikasi sebagai berikut. 

3.10.1 Reduksi Data 

Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data mentah 

yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan perekaman. Tahap reduksi 

data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Mengoreksi angket karakteristik cara berpikir siswa yang kemudian 

dikelompokkan ke dalam empat tipe karakteristik cara berpikir siswa dan 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk menentukan siswa 

yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 
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2. Hasil angket karakteristik cara berpikir siswa dan tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang merupakan 

data mentah ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 

3. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi 

yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 

3.10.2 Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data yang sudah 

terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan. 

Data yang disajikan berupa hasil angket karakteristik cara berpikir siswa dan tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 

3.10.3 Menarik Simpulan dan Verifikasi 

Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar sehingga diteliti agar 

menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang diperoleh dalam seluruh 

proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif komparatif dengan 

melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 

3.11 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis, selanjutnya peneliti memeriksa keabsahan data 

yang telah didapatkan. Keabsahan data menurut Moleong (2013: 320-321) adalah 
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bahwa setiap keadaan harus memenuhi: (1) mendemonstrasikan nilai yang benar; 

(2) menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan; (3) memperbolehkan 

keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan 

kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Keabsahan data sangat perlu 

dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertangungjawabkan 

secara ilmiah. Pemeriksaan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap hasil akhir suatu penelitian.  

Pada penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. 

Menurut Patton, sebagaimana dikutip oleh Moleong (2007: 330), triangulasi 

sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan data dari subjek ke-i secara tertulis dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah dengan data subjek ke-i secara lisan dari hasil wawancara. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Karakteristik Cara Berpikir 

Tipe Sekuensial Konkret (SK). 

a. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK menuliskan apa yang 

diketahui secara lengkap dan terurut, menuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal secara tepat, serta mengucapkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa menganalisisnya. 

b. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK memiliki satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara lengkap. 

c. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan apa yang direncanakan. 

d. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK tidak memiliki cara atau 

asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama dan 

meyakini jawaban yang diperolehnya benar dengan melakukan 

pengecekan langkah demi langkah secara detail pada hasil pekerjaannya. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Karakteristik Cara Berpikir 

Tipe Sekuensial Abstrak (SA). 

a. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA menuliskan apa yang 

diketahui secara lengkap dan terurut, namun tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan, serta mengucapkan apa yang diketahui dari soal dengan 

merangkai kata-katanya sendiri. 

b. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA cenderung memiliki satu 

cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara kurang lengkap. 

c. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA cenderung melaksanakan 

rencana penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya. 

d. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA tidak memiliki cara atau 

asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama dan 

tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara 

detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Karakteristik Cara Berpikir 

Tipe Acak Konkret (AK). 

a. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK menuliskan apa yang 

diketahui secara lengkap dan acak, menuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal secara tepat, serta mengucapkan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dengan mengikuti informasi dari soal tanpa menganalisisnya. 
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b. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK cenderung memiliki satu 

cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara lengkap. 

c. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan apa yang direncanakan. 

d. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK tidak memiliki cara atau 

asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama dan 

tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara 

detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Karakteristik Cara Berpikir 

Tipe Acak Abstrak (AA). 

a. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA menuliskan apa yang 

diketahui secara kurang lengkap dan tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dari soal, serta mengucapkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya. 

b. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA cenderung memiliki satu 

cara untuk menyelesaikan permasalahan dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara kurang lengkap. 

c. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA melaksanakan rencana 

penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya, namun terkadang 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA belum mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian. 
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d. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA tidak memiliki cara atau 

asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama dan 

tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara 

detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui karakteristik cara berpikir siswa, sebaiknya guru 

matematika di SMP Negeri 9 Semarang membagi angket karakteristik cara 

berpikir siswa secara berkala, misalnya setiap awal semester. 

2. Sebaiknya guru matematika di SMP Negeri 9 Semarang mendorong siswa 

untuk dapat menemukan cara lain dalam merencanakan penyelesaian dan 

memeriksa kembali proses dan hasil. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di SMP Negeri 9 Semarang untuk 

memantapkan hasil kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

karakteristik cara berpikir siswa. Penelitian ini hendaknya tidak hanya 

ditujukan pada siswa dengan karakteristik cara berpikir tunggal, tetapi juga 

untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir ganda. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA (KELAS VIII H) SMP NEGERI 9 

SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No. Nama Kode 

1 Adisty Rizka Viendra ARV 

2 Aditya Rafli Pratama ARP 

3 Afilia Musaqqifah Zahra AMZ 

4 Agalta Salsabila Putri ASP 

5 Alya Chandra Karenita ACK 

6 Andhika Ferryan Surya P. AFSP 

7 Anis Nurhidayati AN 

8 Bintang Kumarasakti BK 

9 Dewi Kartika Sari Putri DKSP 

10 Dhega Bayu Susilo DBS 

11 Dyas Isti Anggraeni DIA 

12 Ella Dea Safitri EDS 

13 Fahrel Heiza Indira FHI 

14 Faisal Rahmawijaya FR 

15 Fivi Fatwa Illiana FFI 

16 Ghea Syahnita Belzara GSB 

17 Jodhistira Sarwa A. JSA 

18 Kingkin Manna Salwa KMS 

19 Leone Agus Wisudawan LAW 

20 Luthfi Irsyadurrafi' LI 

21 Maulana Zia Ul Haq MZUH 

22 Muhammad Ali Rodho MAR 

23 M. Fitrian Ba'is Ghozali MFBG 

24 M. Rizqi Murtadho MRM 

25 Namira Fitri Rahandiani NFR 

26 Rizki Laila Salsabila RLS 

27 Salma Nabila Fauziah SNF 

28 Tiara Salsabila R. TSR 

29 Yantri Ulul Azmi YUA 

30 Zaidatu Azka Umma F. ZAUF 
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Lampiran 2 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS PENELITIAN (KELAS VIII I) SMP 

NEGERI 9 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

No. Nama Kode 

1 Ahmad Fatkurrisky AF 

2 Aisya Putri Hardanti APH 

3 Alfina Novita Dewi AND 

4 Angga Fahrul Risal H. S. AFR 

5 Anggardha Paramita S. APS 

6 Anisah Qory Fakhirah AQF 

7 Anissa Dwi Mahardiani ADM 

8 Arief Wibisono Nugroho AWN 

9 Atiya Rahmatika AR 

10 Bella Risty Anjani BRA 

11 Burhan Amali BA 

12 Danang Asri Musyawallil DAM 

13 Dian Novita Nirmala Dewi DNND 

14 Dika Kusuma Setyo Putra DKSP 

15 Erandri Mekel Ilyasa EMI 

16 Fauzan Rizky Nugrahanto FRN 

17 Fikriyatun Nadzifah FN 

18 Firdha Fauzia FF 

19 M. Roychanul Fawazy S. MRFS 

20 Maulana Rizky Priyanto MRP 

21 Nabil Izza Pradana NIP 

22 Naufal Zain Adiyatma S. N. NZA 

23 Niswatul Maslihah NM 

24 Nuril Kauna Inandy NKI 

25 Putri Nurulita Utami PNU 

26 Rohmatul Khoiriyah RK 

27 Salsabilla Rizka Ardhana SRA 

28 Shafira Annisa Fajrin SAF 

29 Shofia Nafisa SN 

30 Vidyadhari Prastita L. VPL 
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No. Nama Kode 

31 Virgi Essis Loh Andhari VELA 

32 Wahyu Listianingrum R. WLR 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 1 

Sekolah  : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran     : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu       : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Bersyukur terhadap 

karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 

sehari-hari melalui belajar 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Menunjukkan rasa ingin 

tahu yang ditandai dengan 

bertanya kepada siswa lain atau 

guru. 

2.1.2 Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. 3.9 Menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, prisma, 

dan limas. 

3.9.1 Siswa dapat menghitung 

luas permukaan kubus. 

3.9.2 Siswa dapat menghitung 

luas permukaan balok. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Dengan model Problem Based Learning dalam pembelajaran lingkaran melalui 

pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok,  

diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab 

kelompok, serta dapat: 

1. Menghitung luas permukaan kubus. 

2. Menghitung luas permukaan balok. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Luas permukaan kubus. 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung luas 

jaring-jaring kubus tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus merupakan 6 buah 

persegi yang sama dan sebangun, maka 

luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

 = 6 × (s × s) 

 = 6 × s
2
 

 = 6s
2
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Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Luas permukaan kubus = 6s
2
. 

2. Luas permukaan balok. 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung luas 

permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jaring-jaringnya. 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), dan t 

(tinggi). Dengan demikian, luas permukaan balok tersebut adalah 

luas permukaan balok = (p × l) + (p × t) + (l × t) + (p × l) + (l × t) + (p × t) 

= 2(p × l) + 2(l × t) + 2(p × t) 

= 2 ((p × l) + (l × t) + (p × t) 

= 2 (pl+ lt + pt) 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Luas permukaan balok = 2(pl + lt + pt). 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific). Metode 

pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dalam model Problem Based 

Learning. 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media   : Lembar Kegiatan Siswa I (LKS I) 

Alat   : Papan tulis, spidol 

Sumber Belajar : Buku Siswa dan Buku Guru Kelas VIII Kurikulum 2013 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 

2. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan dicapai siswa. 

5. Guru menginformasikan cara belajar yang akan 

ditempuh (pengamatan dan tanya jawab, 

penugasan individu dan kelompok, diskusi 

kelompok). 

6. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa 

dengan tanya jawab mengenai bangun datar, 

unsur-unsur bangun datar, dan luas bangun datar. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 
Fase 1: Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

(Lampiran 8) di depan kelas dengan 

menggunakan power point. 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa 

2. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok, guru mengelompokkan 

siswa ke dalam 8 kelompok diskusi dengan 

masing-masing kelompok terdiri atas 4 siswa. 

3. Guru membagikan LKS I, setiap kelompok 

mendapat dua LKS I (Lampiran 4). 

4. Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS I, 

sedangkan guru memantau dan membimbing 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

pembelajaran. (Saintifik: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, dan mengasosiasikan) 

Fase 3: Membantu pemecahan mandiri/kelompok 

5. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

6. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 

kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

6. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat 

duduk semula. 

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pembelajaran 

7. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja yang 

telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok pada 

pertemuan hari ini.  

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

8. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan di 

depan kelas permasalahan yang ditampilkan guru 

di awal pembelajaran. 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran 

yaitu tentang luas permukaan kubus dan balok. 

2. Guru memberi siswa kuis (Lampiran 5). 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa soal 

uraian (Lampiran 6). 

4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan 

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

pada pertemuan berikutnya, yaitu menghitung 

luas permukaan prisma dan limas. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 

 

H. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: LKS I 

b. Bentuk Instrumen:  Isian singkat dan uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 4 

 

2. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Kuis 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 5 
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3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: 6 

Semarang,    April 2015 

Mengetahui,   

    

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Sri Hidayati, M.M.    Meilia Mira Lestanti 

NIP. 19661023 199512 2 002    NIM 4101411118 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok: .... 

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

Luas Permukaan Kubus dan Balok 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS I ini, siswa dapat menghitung luas permukaan 

kubus dan balok. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi kelompok 

dan menggunakan alat peraga. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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(a) (b) 

Perhatikan gambar (a) di 

atas! 

Perhatikan gambar (b) di 

atas! 
1. Apa nama bangun (a) di atas? 

 Jawab: ....................................... 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: ....................................... 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: ....................................... 

1. Apa nama bangun (b) di atas? 

 Jawab: ....................................... 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: ....................................... 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: ....................................... 

Ambil alat peraga kubus dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga kubus. Irislah disepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun datar 

yang disebut jaring-jaring kubus. Gambarlah sketsa jaring-jaring kubus 

tersebut! 
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Perhatikan gambar jaring-jaring kubus di atas! 

1. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada kubus di atas? 

Jawab : ......................................................................................................... 

2. Ada berapa banyaknya? 

Jawab : ......................................................................................................... 

3. Apakah seluruh bangun tersebut kongruen (sama dan sebangun)? 

Jawab : ......................................................................................................... 

4. Berapakah luas salah satu bangun tersebut? 

Jawab : ......................................................................................................... 

5. Berapakah luas keseluruhan jaring – jaring kubus tersebut? 

Jawab : ......................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

6. Apakah luas jaring – jaring kubus sama dengan luas permukaan kubus? 

Jawab : ......................................................................................................... 

7. Jadi, apa rumus luas permukaan kubus? 

Jawab : ......................................................................................................... 

 

Ambil alat peraga balok dan gambarlah sketsanya! 
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Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga balok. Irislah disepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun datar 

yang disebut jaring-jaring balok. Gambarlah sketsa jaring-jaring balok 

tersebut! 

Perhatikan gambar jaring-jaring balok di atas! 

1. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada balok di atas? 

Jawab : ......................................................................................................... 

2. Ada berapa banyaknya? 

Jawab : ......................................................................................................... 

3. Apakah seluruh bangun tersebut kongruen (sama dan sebangun)? 

Jawab : ......................................................................................................... 

4. Berapakah luas masing – masing sisi? 

Jawab : ......................................................................................................... 

................................................................................. .................................... 

................................................................................. .................................... 

5. Sebutkanlah sisi – sisi pada balok di atas yang mempunyai luas yang sama! 

Jawab : ......................................................................................................... 

6. Berapakah luas keseluruhan jaring – jaring balok tersebut? 

Jawab : ......................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

7. Apakah luas jaring – jaring balok sama dengan luas permukaan balok? 

Jawab : ......................................................................................................... 

8. Jadi, apa rumus luas permukaan balok? 

Jawab : ......................................................................................................... 
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s 

Luas permukaan kubus = .... × (.... × ....) 

= .... × .... 

= .... 

Luas permukaan balok = [2 × (.... × ....)] + [2 × (.... × ....)] + [2 × (.... × ....)] 

= 2 × [(.... × ....) + (.... × ....) + (.... × ....)] 

= 2 × (.... + .... + ....) 

p 

l 

t 

Ayo Berlatih 
1. Hitunglah luas permukaan: 

a) Kubus yang panjang rusuknya 7 cm.  

b) Balok dengan p = 8 cm, l = 5 cm, t = 6 cm. 

2. Andi ingin membungkus sebuah kotak kado berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 30 cm. Sebuah kertas kado dijual dengan harga Rp 

5.000,00 per meter persegi. Tentukan biaya yang dikeluarkan Andi untuk 

membungkus kotak kado tersebut! 

3. Sebuah gudang berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 7 

meter, dan tingginya 4 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat 

dengan biaya Rp 50.000, 00 per meter persegi. Tentukan seluruh biaya 

pengecatan gudang tersebut. 
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1. a. 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 

Penyelesaian 
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Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
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Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
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Lampiran 5 

KUIS 

Luas suatu jaring-jaring balok adalah 484 cm
2
. Jika jaring-jaring tersebut dibuat 

menjadi balok dengan panjang 10 cm dan lebar 9 cm, tentukan tinggi balok 

tersebut. 

 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 

 Diketahui: Luas suatu jaring-jaring balok adalah 484 cm
2
. 

Jaring-jaring tersebut dibuat menjadi balok dengan panjang 

10 cm dan lebar 9 cm. 

Ditanya: Tentukan tinggi balok tersebut. 

Jawab: L jaring-jaring balok = 2(pl + pt + lt) 

⇔ 484 = 2(10 × 9 + 10 × t + 9 × t) 

⇔ 484 = 2(90 + 10t + 9t) 

⇔ 484 = 2(90 + 19t) 

⇔ 484 = 180 + 38t 

⇔ 484 – 180 = 38t 

⇔ 304 = 38t 

⇔ t = 
   

  
 

⇔ t = 8 cm. 

Jadi, tinggi balok tersebut adalah 8 cm. 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

1 

 Total skor 10 

 

Nilai = Total skor × 10 
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Lampiran 6 

Pekerjaan Rumah (PR) 

1. Diketahui sebuah kubus dari bahan triplek memiliki panjang rusuk 30 cm. 

Berapakah luas triplek yang dibutuhkan untuk membuat kubus tersebut? 

2. Sebuh karton berukuran 0,6 m × 1 m. Karton tersebut akan dibuat untuk 

mebungkus kado yang berukuran 10 cm × 10 cm. Jika kado yang akan dibuat 

sebanyak 200 buah, maka berapa banyak minimal karton yang dibutuhkan? 

3. Sebuah kotak coklat berbentuk balok mempunyai ukuran dalam perbandingan 11 : 

4 : 1. Kotak coklat tersebut mempunyai luas permukaan 1.888 cm2. Carilah ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi kotak coklat tersebut! 

4. Sebuah balok tanpa tutup yang terbuat dari bahan karton memiliki ukuran panjang 

15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 20 cm. Gambarkan jaring-jaring balok tersebut 

dan tentukan luas karton yang dibutuhkan untuk membuat balok tersebut. 
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Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Luas Permukaan Kubus dan Balok 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS I ini, siswa dapat menghitung luas 

permukaan kubus dan balok. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok dan menggunakan alat peraga. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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(a) (b) 

Perhatikan gambar (a) di atas! Perhatikan gambar (b) di atas! 

1. Apa nama bangun (a) di atas? 

 Jawab: persegi 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: sisi (s) 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: L= s × s = s
2
 

1. Apa nama bangun (b) di atas? 

 Jawab: persegi panjang 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: panjang (p) dan lebar (l) 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: L = p × l 

Ambil alat peraga kubus dan gambarlah sketsanya! 
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Perhatikan gambar jaring-jaring kubus di atas! 

1. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada kubus di atas? 

Jawab : persegi 

2. Ada berapa banyaknya? 

Jawab : 6 (enam) 

3. Apakah seluruh bangun tersebut kongruen (sama dan sebangun)? 

Jawab : ya, kongruen 

4. Berapakah luas salah satu bangun tersebut? 

Jawab : L = s × s = s
2
 

5. Berapakah luas keseluruhan jaring – jaring kubus tersebut? 

Jawab : L keseluruhan = 6 × s × s = 6s
2
 

6. Apakah luas jaring – jaring kubus sama dengan luas permukaan kubus? 

Jawab : ya, sama 

7. Jadi, apa rumus luas permukaan kubus? 

Jawab : L permukaan kubus = 6s
2
 

 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga kubus. Irislah disepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun 

datar yang disebut jaring-jaring kubus. Gambarlah sketsa jaring-jaring 

kubus tersebut! 

A B C D 

E F G H 

E H 

B A 

E 

A 



230 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga balok. Irislah disepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun 

datar yang disebut jaring-jaring balok. Gambarlah sketsa jaring-jaring 

balok tersebut! 

Ambil alat peraga balok dan gambarlah sketsanya! 
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Perhatikan gambar jaring-jaring balok di atas! 

1. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada balok di atas? 

Jawab : persegi panjang 

2. Ada berapa banyaknya? 

Jawab : 6 (enam) 

3. Apakah seluruh bangun tersebut kongruen (sama dan sebangun)? 

Jawab : tidak 

4. Berapakah luas masing – masing sisi? 

Jawab : L ABCD = p × l   L DCGH = p × t 

 L EFGH = p × l  L BCFG = l × t  

 L ABFE = p × t  L ADHE = l × t 

5. Sebutkanlah sisi – sisi pada balok di atas yang mempunyai ukuran luas 

yang sama! 

Jawab : ABCD = EFGH = p × l, ABFE = DCGH = p × t, BCGF = 

ADHE = l × t 

6. Berapakah luas keseluruhan jaring – jaring balok tersebut? 

Jawab : L = L ABCD + L EFGH + L ABFE + L DCGH + L BCFG    

+ L ADHE 

= (p × l) + (p × l) + (p × t) + (p × t) + (l × t) + (l × t) 

= 2(p × l) + 2(p × t) + 2(l × t) 

= 2(pl + pt + lt) 

7. Apakah luas jaring – jaring balok sama dengan luas permukaan balok? 

Jawab : ya, sama 

8. Jadi, apa rumus luas permukaan balok? 

Jawab : Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
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s 

Luas permukaan kubus = 6 × (s × s) 

= 6 × s
2
 

= 6s
2
. 

Luas permukaan balok = [2 × (p × l)] + [2 × (p × t)] + [2 × (l × t)] 

= 2 × [(p × l) + (p × t) + (l × t)] 

= 2 × (pl + pt + lt) 

p 

l 

t 

Ayo Berlatih 

1. Hitunglah luas permukaan: 

a) Kubus yang panjang rusuknya 7 cm.  

b) Balok dengan p = 8 cm, l = 5 cm, t = 6 cm. 

2. Andi ingin membungkus sebuah kotak kado berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 30 cm. Tentukan luas kertas minimal yang dibutuhkan 

Andi untuk membungkus kotak kado tersebut! 

3. Sebuah gudang berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 

7 meter, dan tingginya 4 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat 

dengan biaya Rp 50.000, 00 per meter persegi. Tentukan seluruh biaya 

pengecatan gudang tersebut. 
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1. a. L permukaan kubus = 6s2 

 = 6 × 7 × 7 

 = 294 cm2. 

b. L permukaan balok = 2 × (pl + pt + lt) 

= 2 × (8 × 5 + 8 × 6 + 5 × 6) 

= 2 × (40 + 48 + 30) 

= 2 × 118 

 = 236 cm2.

2. Memahami Masalah 

Diketahui: s = 30 cm. 

Sebuah kertas kado dijual dengan harga Rp 5.000,00 per 
meter persegi. 

Ditanya:  Tentukan biaya yang dikeluarkan Andi untuk membungkus 
 kotak kado tersebut!

Merencanakan Penyelesaian 

L kotak kado = 6s2 

Biaya yang dikeluarkan = Luas kotak kado × harga kertas kado per 
meter persegi 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

L kotak kado = 6s2 

 = 6 × 30 × 30 

 = 5.400 cm2 

 = 0,54 m2 

Biaya yang dikeluarkan = Luas kotak kado × harga kertas kado per 
meter persegi 

= 0,54 × 5.000 

= Rp 2.700, 00 

Jadi, biaya yang dikeluarkan Andi untuk membungkus kotak kado 
tersebut adalah Rp 2.700, 00. 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Penyelesaian 
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Luas kotak kado =  
                      

                                   
 

= 
     

     
 

= 0,54 cm2.   (benar) 

3. Memahami Masalah 

Diketahui: p = 9 m, l = 7 m, dan t = 4 m,  biaya pengecatan                     
Rp 50.000, 00 per meter persegi. 

Ditanya: Tentukan seluruh biaya pengecatan gudang tersebut. 

Merencanakan Penyelesaian 

L dinding yang dicat = 2 × (p × t + l × t) 

Biaya pengecatan = luas dinding yang dicat × biaya pengecatan per 
meter persegi 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

L dinding yang dicat = 2 × (p × t + l × t) 

= 2 × (9 × 4 + 7 × 4) 

= 2 × 64 

= 128 m2. 

Biaya pengecatan = luas dinding yang dicat × biaya pengecatan per 
meter persegi 

= 128 × 50.000 

= Rp 6.400.000, 00. 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas dinding yang dicat =  
                

                                  
 

  = 
         

      
 

  = 128 cm2.   (benar) 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 2 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran         : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII/Dua 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu           : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Bersyukur terhadap 

karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

sehari-hari melalui belajar 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Menunjukkan rasa ingin 

tahu yang ditandai dengan 

bertanya kepada siswa lain atau 

guru. 

2.1.2 Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. 3.9 Menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, prisma, 

dan limas. 

3.9.1 Siswa dapat menghitung 

luas permukaan prisma. 

3.9.2 Siswa dapat menghitung 

luas permukaan limas. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Dengan model Problem Based Learning dalam pembelajaran lingkaran melalui 

pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok,  

diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab 

kelompok, serta dapat: 

1. Menghitung luas permukaan prisma. 

2. Menghitung luas permukaan balok. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Luas permukaan prisma. 

Gambar 1. menunjukkan prisma tegak segitiga ABC.DEF, sedangkan Gambar 2. 

menunjukkan jaring-jaring prisma tersebut. Cara menghitung luas permukaan 

prisma yaitu dengan menghitung semua luas jaring-jaringnya. 

Luas permukaan prisma = luas × DEF + luas × ABC + luas BADE                        

+ luas  ACFD + luas CBEF 

 = (2 × luas △ABC) + (AB × BE) + (AC × AD)          

+ (CB × CF) 
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 = (2 × luas △ABC) + [(AB + AC + CB) × AD] 

 = (2 × luas alas) + (keliling △ABC× tinggi) 

 = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi) 

Dengan demikian, secara umum rumus luas permukaan prisma sebagai berikut. 

Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi). 

 

 

 

 

 

      Gambar 1.    Gambar 2. 

2. Luas permukaan limas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.    Gambar 4. 

Gambar 3. menunjukkan limas segi empat T.ABCD dengan alas berbentuk 

persegi, sedangkan Gambar 4. menunjukkan jaring-jaring limas segi empat 

tersebut. Seperti menentukan luas permukaan prisma, luas permukaan limas dapat 

dihitung dengan mencari luas jaring-jaring limas tersebut. 

Luas permukaan limas = luas ABCD + luas △TAB + luas △TBC + luas △TCD    

+ luas △TAD 

= luas alas + luas seluruh sisi tegak 
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Jadi, secara umum rumus luas permukaan limas sebagai berikut. 

Luas permukaan limas = luas alas + luas seluruh sisi tegak. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific). Metode 

pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dalam model Problem Based 

Learning. 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media   : Lembar Kegiatan Siswa II (LKS II) 

Alat   : Papan tulis, spidol 

Sumber Belajar  : Buku Siswa dan Buku Guru Kelas VIII Kurikulum 2013 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 

2. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan 

hasil belajar yang diharapkan akan dicapai 

siswa. 

5. Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pengamatan dan tanya jawab, 

penugasan individu dan kelompok, diskusi 

kelompok). 

6. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa 

dengan tanya jawab mengenai bangun datar, 

unsur-unsur bangun datar, dan luas bangun 

datar. 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

(Lampiran 14) di depan kelas dengan 

menggunakan power point.  

Fase 2: Mengorganisasikan siswa 

2. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok, guru 

mengelompokkan siswa ke dalam 8 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 4 siswa.  

3. Guru membagikan LKS II, setiap kelompok 

mendapat dua LKS II (Lampiran 10). 

4. Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS II, 

sedangkan guru memantau dan 

membimbing kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. (Saintifik: 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, dan mengasosiasikan) 

Fase 3: Membantu pemecahan 

mandiri/kelompok 

5. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

6. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok lain 

menanggapi dan menyempurnakan apa yang 

dipresentasikan.  

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

7. Guru meminta siswa untuk kembali ke 

tempat duduk semula. 

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pembelajaran 

8. Guru bertanya kepada siswa tentang apa 

saja yang telah diperoleh dari hasil diskusi 

kelompok pada pertemuan hari ini. 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

9. Guru meminta salah satu siswa 

mengerjakan di depan kelas permasalahan 

yang ditampilkan guru di awal 

pembelajaran. 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran 

yaitu tentang luas permukaan prisma dan 

limas. 

2. Guru memberi siswa kuis (Lampiran 11). 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

soal uraian (Lampiran 12). 

4. Guru menginformasikan garis besar isi 

kegiatan pada pertemuan berikutnya, yaitu 

menghitung volume kubus dan balok. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk 

selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: LKS II 

b. Bentuk Instrumen:  Isian singkat dan uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 10 

 

2. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Kuis 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 11 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 12 

 

Semarang,    April 2015 

Mengetahui,   

    

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Sri Hidayati, M.M.    Meilia Mira Lestanti 

NIP. 19661023 199512 2 002    NIM 4101411118 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Luas Permukaan Prisma dan Limas 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS II ini, siswa dapat menghitung luas 

permukaan prisma dan limas. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma dan limas. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok dan menggunakan alat peraga. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan gambar di samping! 

1. Apa nama bangun di samping? 

 Jawab: ....................................... 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: ....................................... 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: ....................................... 

4. Apa rumus kelilingnya? 

 Jawab: ....................................... 

Ambil alat peraga prisma dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga prisma. Irislah sepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun datar 

yang disebut jaring-jaring prisma. Gambarlah sketsa jaring-jaring prisma 

tersebut! 
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Perhatikan gambar prisma dan jaring-jaring prisma di atas! 

1. Apa nama bangun di atas? 

Jawab : ......................................................................................................... 

2. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada prisma di atas? 

Jawab : ......................................................................................................... 

3. Yang manakah tinggi prisma? Sebutkan! 

Jawab : ......................................................................................................... 

4. Pasangan sisi manakah yang kongruen? 

Jawab : ......................................................................................................... 

5. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut? Apakah luasnya 

sama? 

Jawab : ......................................................................................................... 

6. Apakah nama sisi yang lain? 

Jawab : ......................................................................................................... 

7. Berbentuk apakah sisi-sisi tersebut? 

Jawab : ......................................................................................................... 

8. Berapakah luas jaring-jaring prisma tersebut? 

Jawab : ......................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

...................................................................................................................... 

9. Apakah luas jaring-jaring prisma sama dengan luas permukaan prisma? 

Jawab: ......................................................................................................... 

10. Jadi, apa rumus luas permukaan prisma? 

Jawab: ......................................................................................................... 
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Ambil alat peraga limas dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga limas. Irislah disepanjang 

rusuk tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat 

bangun datar yang disebut jaring-jaring limas. Gambarlah sketsa jaring-

jaring limas tersebut! 
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Perhatikan gambar limas dan jaring-jaring limas di atas! 

1. Apa nama bangun di atas? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

2. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada limas di atas? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

3. Berbentuk apakah sisi alasnya? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

4. Pasangan sisi manakah yang kongruen? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

5. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut? Apakah luasnya 

sama? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

6. Apakah nama sisi-sisi yang kongruen tersebut? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

7. Berapakah luas jaring-jaring limas tersebut? 

Jawab : 

......................................................................................................... 

............................................................................................................. 

8. Apakah luas jaring-jaring prisma sama dengan luas permukaan prisma? 

Jawab: 

......................................................................................................... 

9. Jadi, apa rumus luas permukaan prisma? 

Jawab: 

......................................................................................................... 
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Ayo Berlatih 

4. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi miring 26 

cm dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm. Jika luas permukaan prisma 

960 cm2, tentukan tinggi prisma tersebut. 

5. Diketahui suatu limas dengan alas berbentuk persegi. Luas alas limas 

144 cm2 dan tinggi limas 8 cm. Tentukan luas permukaan limas tersebut. 

 

Luas permukaan prisma = 𝐿 ….+ 𝐿 .... + 𝐿 …. + 𝐿 .… + 𝐿 …. 

  = (2 × ....) + (…. × ….) + (…. × ….) + (…. × ….) 

= (2 × ….......) + [(.... + ….+ ….) × … ] 

= (2 × ….......) + (……………… × ………….........) 

= (2 × 𝐿 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (……………… × ………….........) 

Luas permukaan limas = 𝐿 …. + 𝐿 …. + 𝐿 .... + 𝐿 …. + 𝐿 …. 

= 𝐿𝑢𝑎𝑠 ……… + 𝐿𝑢𝑎𝑠 ......... 
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1. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Memahami Masalah 
 
 

Penyelesaian 
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Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
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Lampiran 11 

KUIS 

Alas sebuah limas beraturan adalah persegi dengan panjang sisi 10 cm. Jika tinggi 

limas adalah 12 cm tentukan luas permukaan limas tersebut. 

 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 

No. Kunci Jawaban Skor 

 Diketahui: Alas sebuah limas beraturan adalah persegi 

dengan panjang sisi 10 cm. Tinggi limas adalah 12 cm. 

Ditanya: Tentukan luas permukaan limas tersebut. 

Jawab: Tinggi segitiga pada sisi tegak 

𝑂  =   = 5 𝑐𝑚 

Perhatikan segitiga TOP merupakan siku – siku di O 

Sehingga berlaku, 

  2 
=  𝑂2

 + 𝑂 2
 

= 12
2
 + 5

2
 

= 144 + 25 

= 169 

⇔    = 13. 

Jadi tinggi segitiga pada sisi tegak limas adalah 13 cm. 

Luas permukaan limas = luas alas + 4 × luas sisi tegak 

= 10 × 10 + 4 × 
 

 
 × 10 × 13 

= 100 + 260  

= 360 cm
2
 

Jadi luas permukaan limas adalah 360 cm2. 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

1 

 Total 10 

 

Nilai = Total skor × 10 
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Lampiran 12 

Pekerjaan Rumah (PR) 

1. Perhatikan tenda di bawah ini! 

 

 

 

Gambar di atas merupakan tenda yang berbentuk sebuah prisma dan terbuat dari 

sebuah kain dengan harga Rp 40.000 per m2, tentukan: 

a. Luas kain yang dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut. 

b. Biaya yang dikeluarkan untuk membeli kain. 

2. Alas dari sebuah prisma tegak merupakan belah ketupat dengan panjang sisi 

belah ketupat yaitu 10 cm dan panjang diagonal–diagonalnya adalah 12 cm dan 

16 cm. Jika tinggi prisma adalah 20 cm, tentukan: 

a. Sketsa prisma tersebut. 

b. Luas permukaan prisma tersebut. 

3. Limas segi empat beraturan mempunyai luas alas 256 cm
2
. Jika tinggi limas 6 

cm, tentukan luas permukaan limas tersebut. 

4. Alas sebuah limas adalah sebuah segitiga siku-siku dengan panjang alas 10 cm 

dan tinggi 24 cm. Jika tinggi limas tersebut adalah 24 cm, tentukan luas 

permukaan limas tersebut. 
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Lampiran 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

 

Luas Permukaan Prisma dan Limas 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS I ini, siswa dapat menghitung luas permukaan 

prisma dan balok. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma dan balok. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok dan menggunakan alat peraga. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan gambar di samping! 

1. Apa nama bangun di samping? 

 Jawab: segitiga 

2. Apa saja unsur-unsurnya? 

 Jawab: sisi, alas, tinggi 

3. Apa rumus luasnya? 

 Jawab: L = 
𝟏

𝟐
 𝒂  𝒕 

4. Apa rumus kelilingnya? 

 Jawab: K = panjang AB + panjang BC + panjang AC 

Ambil alat peraga prisma dan gambarlah sketsanya! 

Pilihlah beberapa rusuk pada alat peraga prisma. Irislah sepanjang rusuk 

tersebut sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan didapat bangun 

datar yang disebut jaring-jaring prisma. Gambarlah sketsa jaring-jaring 

prisma tersebut! 
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Perhatikan gambar prisma dan jaring-jaring prisma di atas! 

1. Apa nama bangun di atas? 

Jawab : prisma tegak segitiga 

2. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada prisma di atas? 

Jawab : segitiga dan persegi panjang 

3. Yang manakah tinggi prisma? Sebutkan! 

Jawab : AD atau BE atau CF 

4. Pasangan sisi manakah yang kongruen? 

Jawab : sisi ABC kongruen dengan sisi DEF 

5. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut? Apakah luasnya 

sama? 

Jawab : segitiga, ya luasnya sama 

6. Apakah nama sisi yang lain? 

Jawab : sisi tegak 

7. Berbentuk apakah sisi-sisi tersebut? 

Jawab : persegi panjang 

8. Berapakah luas jaring-jaring prisma tersebut? 

Jawab : L = L △  C     △  F              BCFE + L ACFD 

= (2 × L △ABC) + (AB × AD) + (AC × AD) + (BC × FC) 

= (2 × L △ABC) + [(AB + AC + BC) × AD] 

= (2 × L △ABC) + (K △ABC × AD) 

= (2 × L alas) + (K alas × tinggi prisma) 

9. Apakah luas jaring-jaring prisma sama dengan luas permukaan prisma? 

Jawab: ya, sama 

10. Jadi, apa rumus luas permukaan prisma? 

Jawab: L = (2 × L alas) + (K alas × tinggi prisma) 

 



256 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ambil alat peraga limas dan gambarlah sketsanya! 

Irislah beberapa sepanjang rusuk pada alat peraga limas sehingga apabila 

dibuka dan direbahkan akan didapat bangun datar yang disebut jaring-

jaring limas. Gambarlah sketsa jaring-jaring limas tersebut! 
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Perhatikan gambar limas dan jaring-jaring limas di atas! 

1. Apa nama bangun di atas? 

Jawab : limas segiempat beraturan 

2. Terdiri dari bangun apa sajakah sisi pada limas di atas? 

Jawab : segitiga dan persegi 

3. Berbentuk apakah sisi alasnya? 

Jawab : persegi 

4. Pasangan sisi manakah yang kongruen? 

Jawab : TAB, TBC, TCD, TAD 

5. Berbentuk apakah sisi-sisi yang kongruen tersebut? Apakah luasnya 

sama? 

Jawab : segitiga, ya luasnya sama 

6. Apakah nama sisi-sisi yang kongruen tersebut? 

Jawab : sisi tegak 

7. Berapakah luas jaring-jaring limas tersebut? 

Jawab : L = L ABCD + L △TAB + L △TBC + L △TCD + L △TAD 

= L alas + L seluruh sisi tegak 

8. Apakah luas jaring-jaring prisma sama dengan luas permukaan prisma? 

Jawab: ya, sama 

9. Jadi, apa rumus luas permukaan prisma? 

Jawab: L = L alas + L seluruh sisi tegak 
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Luas permukaan prisma = 𝐿 △ABC + 𝐿 △DEF + 𝐿 ABED + 𝐿 BCFE + 𝐿 ACFD 

  = (2 × L △ABC) + (AB × AD) + (BC × CF) + (AC × AD) 

  = (2 × L △ABC) + [(AB + BC + AC) × AD] 

  = (2 × L △ABC) + (K △ABC × AD) 

  = (2 × 𝐿 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (K alas × tinggi prisma) 

Luas permukaan limas = 𝐿 ABCD + 𝐿 △TAB + 𝐿 △TBC  

+ 𝐿 △TCD + 𝐿 △TAD 

= 𝐿𝑢𝑎𝑠 alas + 𝐿𝑢𝑎𝑠 seluruh sisi tegak 

 

Ayo Berlatih 

1. Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi miring 

26 cm dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm. Jika luas permukaan 

prisma 960 cm2, tentukan tinggi prisma tersebut. 

2. Diketahui suatu limas dengan alas berbentuk persegi. Luas alas limas 

144 cm2 dan tinggi limas 8 cm. Tentukan luas permukaan limas 

tersebut. 
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1. Memahami Masalah 

Diketahui: Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku dengan 

sisi miring 26 cm dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm. Luas 

permukaan prisma 960 cm2. 

 Ditanya: Tentukan tinggi prisma tersebut.

Merencanakan Penyelesaian 

 

                                    𝒙  √𝟐𝟔𝟐  𝟏𝟎𝟐 

 

 

 

Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi) 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

 

 𝒙  √𝟐𝟔𝟐  𝟏𝟎𝟐 

 √𝟔𝟕𝟔 𝟏𝟎𝟎 

 √𝟓𝟕𝟔 

 𝟐𝟒  𝒄𝒎

Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi) 

⇔ 960 = (2 × 
 

 
 × 10 × 24) + (24 + 10 + 26) × t 

⇔ 960 = 240 + 60t 

⇔ 960 – 240 = 60t 

⇔ 720 = 60 t 

⇔ t = 
   

  
 

⇔ t = 12 cm. 

Jadi, tinggi prisma tersebut adalah 12 cm. 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi) 

= (2 × 
 

 
 × 10 × 24) + [(24 + 10 +26) × 12] 

= 240 + (60 × 12) 

= 240 + 720 

26 cm 

10 cm 

𝑥 

26 cm 

10 cm 

𝑥 

Penyelesaian 
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= 960 cm2. (benar) 

 

 

2. Memahami Masalah 

Diketahui: Suatu limas dengan alas berbentuk persegi. Luas alas 

limas 144 cm2 dan tinggi limas 8 cm.  

Ditanya:   Tentukan luas permukaan limas tersebut.

Merencanakan Penyelesaian 

L alas = s2 

 Luas permukaan limas = luas alas + luas seluruh sisi tegak

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

L alas = s2 

⇔ 144 = s2 

 s = √    ⇔

⇔ s = 12 cm 

   𝒙  √𝟖𝟐  𝟔𝟐 

 √𝟔𝟒 𝟑𝟔 

 √𝟏𝟎𝟎 

 𝟏𝟎 𝒄𝒎 

 

 

Luas permukaan limas = luas alas + luas seluruh sisi tegak 

= (12 × 12) + (4 × 
𝟏

𝟐
 × 12 × 10) 

= 144 + 240 

= 384 cm2 

 Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 384 cm2.

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

L alas = s2 

= 12 × 12 

= 144 cm2.   (benar) 

  

𝑥 

6 cm 

8 cm 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 3 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran         : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII/Dua 

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu           : 3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Bersyukur terhadap 

karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

sehari-hari melalui belajar 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Menunjukkan rasa ingin 

tahu yang ditandai dengan 

bertanya kepada siswa lain atau 

guru. 

2.1.2 Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. 3.9 Menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, prisma, 

dan limas. 

3.9.1 Siswa dapat menghitung 

volume kubus. 

3.9.2 Siswa dapat menghitung 

volume balok. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Dengan model Problem Based Learning dalam pembelajaran lingkaran melalui 

pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok,  

diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab 

kelompok, serta dapat: 

1. Menghitung volume kubus. 

2. Menghitung volume balok. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Volume kubus. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Gambar 1. menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. Kubus 

pada Gambar 1. (a) merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus satuan pada 

Gambar 1. (b), diperlukan 2 × 2 × 2 = 8 kubus satuan, sedangkan untuk membuat 

kubus pada Gambar 1. (c), diperlukan 3 × 3 × 3 = 27 kubus satuan. Dengan 

demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan 

panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. Sehingga 

volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 

= s × s × s 

= s
3
 

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Volume kubus = s
3
 

dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 

2. Volume balok. 

 

 

 

 

Gambar 2. 
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Gambar 2. menunjukkan sebuah balok satuan dengan ukuran panjang = 4 satuan, 

lebar = 2 satuan, dan tinggi = 2 satuan. 

Volume balok = panjang kubus satuan × lebar kubus satuan × tinggi kubus satuan 

= 4 × 2 × 2 

= 16 kubus satuan 

Jadi, volume balok dengan ukuran panjang (p), lebar (l), dan tinggi (t) dirumuskan 

sebagai berikut. 

V = panjang × lebar × tinggi 

= p × l × t. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific). Metode 

pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dalam model Problem Based 

Learning. 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media   : Lembar Kegiatan Siswa III (LKS III) 

Alat   : Papan tulis, spidol 

Sumber Belajar  : Buku Siswa dan Buku Guru Kelas VIII Kurikulum 2013 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 

2. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 

dan hasil belajar yang diharapkan akan 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

dicapai siswa. 

5. Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pengamatan dan tanya 

jawab, penugasan individu dan kelompok, 

diskusi kelompok). 

6. Guru mengecek kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya jawab mengenai luas 

permukaan kubus dan balok. 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

(Lampiran 19) di depan kelas dengan 

menggunakan power point. 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa 

2. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, 

guru mengelompokkan siswa ke dalam 8 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 4 siswa.  

3. Guru membagikan LKS III, setiap 

kelompok mendapat dua LKS III 

(Lampiran 16). 

4. Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS 

III, sedangkan guru memantau dan 

membimbing kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. (Saintifik: 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, dan mengasosiasikan) 

Fase 3: Membantu pemecahan 

mandiri/kelompok 

90 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

5. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

6. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok lain 

menanggapi dan menyempurnakan apa 

yang dipresentasikan. 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

7. Guru meminta siswa untuk kembali ke 

tempat duduk semula. 

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pembelajaran 

8. Guru bertanya kepada siswa tentang apa 

saja yang telah diperoleh dari hasil diskusi 

kelompok pada pertemuan hari ini.  

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

9. Guru meminta salah satu siswa 

mengerjakan di depan kelas permasalahan 

yang ditampilkan guru di awal 

pembelajaran. 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang volume kubus 

dan balok. 

2. Guru memberi siswa kuis (Lampiran 17). 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

soal dari Buku Siswa halaman 114 Latihan 

4.4 nomor 1 – 4. 

4. Guru menginformasikan garis besar isi 

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kegiatan pada pertemuan berikutnya, yaitu 

menghitung volume prisma dan limas. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa 

untuk selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar dengan salam. 

 

 

H. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: LKS III 

b. Bentuk Instrumen:  Isian singkat dan uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 16 

2. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Kuis 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 17 
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3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Latihan 4.4 nomor 1 – 4 

 

 

Semarang,    April 2015 

Mengetahui,   

    

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Sri Hidayati, M.M.    Meilia Mira Lestanti  

NIP. 19661023 199512 2 002    NIM 4101411118 
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Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok: .......... 

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Volume Kubus dan Balok 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS III ini, siswa dapat menghitung volume kubus 

dan balok. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan kubus satuan berikut ini 

 

 

 

 

 

Gambar diatas dalah kubus satuan, yaitu kubus yang ukuran rusuk-rusuknya 1 

satuan. 

 

 

 
1) Perhatikan pola susunan kubus pada tabel di bawah.  

2) Bandingkan banyaknya susunan kubus pada tabel di bawah.  

3) Perhatikan polanya untuk menentukan rumus volume kubus secara umum. 

No. Kubus Banyak Kubus 

Satuan 

Ukuran Volume 

1.  

 

Ada 8 kubus 

satuan 

2 × 2 × 2 = 2
3
 V = 8 

kubus 

satuan 

2.  

 

 

 

Ada .... kubus 

satuan 

.... × .... × .... = 

.... 

V = .... 

kubus 

satuan 

3.  

 

 

 

Ada .... kubus 

satuan 

.... × .... × .... = 

.... 

V = .... 

kubus 

satuan 

Volume Kubus 
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Dari kegiatan di atas diperoleh rumus volume kubus (V) dengan panjang rusuk s 

yaitu 

 

 

 

 

 

1) Perhatikan pola susunan balok pada tabel di bawah.  

2) Bandingkan banyaknya susunan balok pada tabel di bawah.  

3) Perhatikan polanya untuk menentukan rumus volume balok secara umum.  

No. Balok Banyak 

Kubus Satuan 

Ukuran Volume 

1.  

 

 

 

 

Ada 8 kubus 

satuan 

4 × 2 × 1 V = 8 kubus 

satuan 

2.  

 

 

 

 

 

Ada 16 kubus 

satuan 

4 × 2 × 2 V = 16 kubus 

satuan 

3.  

 

 

 

 

 

Ada .... kubus 

satuan 

.... × .... × .... V = .... kubus 

satuan 

4.  
 
 
 
 
 
 

Ada .... kubus 

satuan 

.... × .... × .... V = .... kubus 

satuan 

 

V = .... × .... × .... 

    = .... 

Volume Balok 
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Dari kegiatan di atas diperoleh rumus volume balok (V) dengan ukuran panjang 

(p), lebar (l), dan tinggi (t) yaitu 

 

 

 

 

 

     V = .... × .... × .... 

= .... 

 

 

 

 

     V = ..... × ..... × ..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Berlatih 

1. Luas permukaan sebuah kubus adalah 294 cm2. Hitunglah volume 

kubus tersebut. 

2. Sebuah kardus mempunyai ukuran 25 cm × 10 cm × 15 cm. Jika ke 

dalam kardus tersebut akan dimasukkan kubus dengan panjang 

rusuk 5 cm, tentukan banyak kubus yang dapat ditampung oleh 

kardus tersebut. 

V = ........ × ......... × ........ 

SIMPULAN 

s 

s 

s 

p 
l 

t 
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1. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyelesaian 
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2. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
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Lampiran 17 

KUIS 

Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

berturut-turut 60 cm, 36 cm, dan 45 cm. Jika akuarium tersebut diisi air sebanyak 
 

 
 bagian, berapa liter volume air tersebut? 

 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 

 Kunci Jawaban Skor 

 Diketahui: Sebuah akuarium berbentuk balok memiliki 

ukuran panjang, lebar, dan tinggi berturut-turut 60 cm, 36 

cm, dan 45 cm. Akuarium tersebut diisi air sebanyak 
 

 
 

bagian  

Ditanya: Berapa liter volume air tersebut? 

Jawab: V = 
 

 
 × 60 × 36 × 45 

 = 72.900 cm
3
 

 = 72,9 l. 

Jadi, volume air dalam akuarium tersebut adalah 72,9 l. 

1 

 

 

1 

2 

2 

2 

2 

 Total 10 

 

Nilai = Total skor × 10 
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Lampiran 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok: .......... 

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Volume Kubus dan Balok 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS III ini, siswa dapat menghitung volume kubus 

dan balok. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan kubus satuan berikut ini 

 

 

 

 

 

Gambar diatas dalah kubus satuan, yaitu kubus yang ukuran rusuk-rusuknya 1 

satuan. 

 

 

 
1) Perhatikan pola susunan kubus pada tabel di bawah.  

2) Bandingkan banyaknya susunan kubus pada tabel di bawah.  

3) Perhatikan polanya untuk menentukan rumus volume kubus secara umum. 

No. Kubus Banyak 

Kubus 

Satuan 

Ukuran Volume 

1.  

 

Ada 8 kubus 

satuan 

2 × 2 × 2 = 2
3
 V = 8 kubus 

satuan 

2.  

 

 

Ada 9 kubus 

satuan 

3 × 3 × 3 = 3
3
 V = 9 kubus 

satuan 

3.  

 

 

 

 

Ada 16 

kubus satuan 

4 × 4 × 4 = 4
3
 V = 16 kubus 

satuan 

Volume Kubus 
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Dari kegiatan di atas diperoleh rumus volume kubus (V) dengan panjang rusuk s 

yaitu 

 

 

 

 

 

1) Perhatikan pola susunan balok pada tabel di bawah.  

2) Bandingkan banyaknya susunan balok pada tabel di bawah.  

3) Perhatikan polanya untuk menentukan rumus volume balok secara umum.  

No. Balok Banyak 

Kubus 

Satuan 

Ukuran Volume 

1.  

 

 

 

Ada 8 

kubus 

satuan 

4 × 2 × 1 V = 8 kubus 

satuan 

2.  

 

 

 

 

 

Ada 16 

kubus 

satuan 

4 × 2 × 2 V = 16 kubus 

satuan 

3.  

 

 

 

 

 

 

Ada 12 

kubus 

satuan 

4 × 1 × 3 V = 12 kubus 

satuan 

4.  
 
 
 
 
 
 

Ada 24 

kubus 

satuan 

4 × 3 × 2 V = 24 kubus 

satuan 

V = s × s × s 

    = s
3
 

Volume Balok 
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Dari kegiatan di atas diperoleh rumus volume balok (V) dengan ukuran panjang 

(p), lebar (l), dan tinggi (t) yaitu 

 

 

 

 

 

     V = s × s × s 

= s
3 

 

 

 

 

     V = p × l × t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Berlatih 

1. Luas permukaan sebuah kubus adalah 294 cm2. Hitunglah volume 

kubus tersebut. 

 

2. Sebuah kardus mempunyai ukuran 25 cm × 10 cm × 15 cm. Jika ke 

dalam kardus tersebut akan dimasukkan kubus dengan panjang 

rusuk 5 cm, tentukan banyak kubus yang dapat ditampung oleh 

kardus tersebut. 

V = p × l × t 

SIMPULAN 

s 

s 

s 

p 
l 

t 
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1. Memahami Masalah 
 
Diketahui: L = 294 cm2 
Ditanya: volume kubus 

Merencanakan Penyelesaian 
 
L = 6s2 
V = s3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
L = 6s2 
⇔ 294 = 6s2 

⇔ s2 = 
   

 
 

⇔ s2 = 49 
⇔ s = 7 cm. 
 
V = s3 

 = 7 × 7 × 7 
 = 343 cm3. 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
s = 7 cm 
L = 6s2 

= 6 × 7 × 7 
= 294 cm2. 

2. Memahami Masalah 
 
Diketahui:  Sebuah kardus mempunyai ukuran 25 cm × 10 cm × 
15 cm. Ke dalam kardus tersebut akan dimasukkan kubus 
dengan panjang rusuk 5 cm. 
Ditanya: tentukan banyak kubus yang dapat ditampung oleh 
kardus tersebut. 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
V kardus = p × l × t 
V kubus = s3 

Banyak kubus = 
        

       
 

 

Penyelesaian 



282 
 

 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
V kardus = p × l × t 
= 25 × 10 × 15 
= 3.750 cm3 
V kubus = s3 
= 5 × 5 × 5 
= 125 

Banyak kubus =  
        

       
 

= 
     

   
 

= 30 buah. 
Jadi, banyak kubus yang dapat ditampung oleh kardus tersebut 

 adalah 16 buah.

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
V kardus = banyak kubus × V kubus 
= 30 × 125 
= 3.750 cm3. 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan 4 

Sekolah   : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran         : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/Dua 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu           : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Bersyukur terhadap 

karunia Tuhan atas kesempatan 

mempelajari kegunaan 

matematika dalam kehidupan 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

sehari-hari melalui belajar 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan pada 

matematika serta memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.1.1 Menunjukkan rasa ingin 

tahu yang ditandai dengan 

bertanya kepada siswa lain atau 

guru. 

2.1.2 Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. 3.9 Menentukan luas permukaan 

dan volume kubus, balok, prisma, 

dan limas. 

3.9.1 Siswa dapat menghitung 

volume prisma. 

3.9.2 Siswa dapat menghitung 

volume limas. 

 

C. Tujuan pembelajaran 

Dengan model Problem Based Learning dalam pembelajaran lingkaran melalui 

pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi kelompok,  

diharapkan siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan tanggungjawab 

kelompok, serta dapat: 

1. Menghitung volume prisma. 

2. Menghitung volume limas. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Volume prisma. 

Untuk mengetahui rumus volume prisma, perhatikan Gambar 1. berikut. 
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Gambar 1. 

Gambar 1. memperlihatkan sebuah balok ABCD.EFGH yang dibagi dua secara 

melintang. Ternyata, hasil belahan balok tersebut membentuk prisma segitiga, 

seperti pada Gambar 1. (b). Perhatikan prisma segitiga ABD.EFH pada Gambar 1. 

(c) . Dengan demikian, volume prisma segitiga adalah setengah dari volume 

balok. 

Volume prisma ABD.EFH = 
 

 
 ×Volume balok ABCD.EFGH 

 = 
 

 
  (         ) 

 = (
 

 
    )    

 = Luas alas × tinggi. 

Jadi, volume prisma dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

Volume prisma = Luas alas × tinggi. 

2. Volume limas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.     Gambar 3. 

Gambar 2. menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH. Kubus tersebut memiliki 4 

buah diagonal ruang yang saling berpotongan di titik O. Jika diamati secara 

T 
A B 

C D 

O 

T 
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cermat, keempat diagonal ruang tersebut membentuk 6 buah limas segiempat, 

yaitu limas segiempat O.ABCD, O.EFGH, O.ABFE, O.BCGF, O.CDHG, dan 

O.DAEH. Dengan demikian, volume kubus ABCD.EFGH merupakan gabungan 

volume keenam limas tersebut. Sehingga, volume limas adalah seperenam dari 

volume kubus. 

Volume limas O.ABCD = 
 

 
 × Volume kubus ABCD.EFGH 

= 
 

 
          

= 
 

 
       

= 
 

 
      

= 
 

 
      

 

 
 

= 
 

 
      

 

 
 

= 
 

 
        𝑂  

= 
 

 
                 𝑚  . 

 

Jadi, volume limas dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

Volume limas = 
 

 
 × Luas alas × tinggi. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific). Metode 

pembelajaran menggunakan diskusi kelompok dalam model Problem Based 

Learning. 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media   : Lembar Kegiatan Siswa IV (LKS IV) 

Alat   : Papan tulis, spidol 

Sumber Belajar : Buku Siswa dan Buku Guru Kelas VIII Kurikulum 2013 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru datang ke kelas tepat waktu. 

2. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar 

dan hasil belajar yang diharapkan akan 

dicapai siswa. 

5. Guru menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pengamatan dan tanya 

jawab, penugasan individu dan kelompok, 

diskusi kelompok). 

6. Guru mengecek kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya jawab mengenai luas 

permukaan prisma dan limas. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Fase 1: Memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa 

1. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

(Lampiran 25) di depan kelas dengan 

menggunakan power point. 

Fase 2: Mengorganisasikan siswa 

2. Untuk mendorong siswa terlibat aktif, 

bertanggung jawab, dan mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, 

guru mengelompokkan siswa ke dalam 8 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kelompok terdiri atas 4 siswa.  

3. Guru membagikan LKS IV, setiap 

kelompok mendapat dua LKS IV (Lampiran 

21). 

4. Siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS IV, 

sedangkan guru memantau dan 

membimbing kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. (Saintifik: 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, dan mengasosiasikan) 

Fase 3: Membantu pemecahan 

mandiri/kelompok 

5. Guru mengamati keaktifan dan kerjasama 

kelompok.  

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

6. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Sementara kelompok lain 

menanggapi dan menyempurnakan apa yang 

dipresentasikan. 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

7. Guru meminta siswa untuk kembali ke 

tempat duduk semula. 

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pembelajaran 

8. Guru bertanya kepada siswa tentang apa 

saja yang telah diperoleh dari hasil diskusi 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kelompok pada pertemuan hari ini. 

(Saintifik: mengkomunikasikan) 

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi 

pembelajaran yaitu tentang luas permukaan 

kubus dan balok. 

2. Guru memberi siswa kuis (Lampiran 22). 

3. Guru memberikan pekerjaan rumah berupa 

soal uraian (Lampiran 23). 

4. Guru menginformasikan garis besar isi 

kegiatan pada pertemuan berikutnya, yaitu 

menghitung luas permukaan prisma dan 

limas. 

5. Guru memberikan pesan kepada siswa 

untuk selalu rajin belajar. 

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 

20 menit 

 

H. Penilaian 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: LKS IV 

b. Bentuk Instrumen:  Isian singkat dan uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 21 

 

2. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Kuis 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 22 
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3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Pekerjaan Rumah 

b. Bentuk Instrumen:  Uraian 

c. Instrumen Test: Lampiran 23 

 

 

Semarang,    April 2015 

Mengetahui,   

    

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Peneliti 

 

Dra. Sri Hidayati, M.M.    Meilia Mira Lestanti  

NIP. 19661023 199512 2 002    NIM 4101411118 
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Lampiran 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok: ...... 

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Volume Prisma dan Limas 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS IV ini, siswa dapat menghitung volume 

prisma dan limas. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung volume prisma dan limas. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan balok ABCD.EFGH di atas!  

Volume balok ABCD.EFGH = .... × .... × .... 

 

 

 

 

Jika balok ABCD.EFGH pada gambar di atas dibagi dua melalui bidang diagonal 

DBFH, maka akan diperoleh dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ABD.EFH 

dan prisma BCD.FGH.  

 

 

 

 

Karena bidang diagonal balok membagi balok menjadi dua bagian sama besar, 

maka volume balok sama dengan dua kali volume prisma segitiga. 

 

 

 

     

Volume Prisma 

A B 

C 
D 

E F 

G H 

p 
l 

t 
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Volume prisma ABD.EFH = 
 

 
 × Volume balok ABCD.EFGH 

 = 
 

 
  (            ) 

 = (
 

 
      )     

 = ................. × ........... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH di atas! 

Volume kubus ABCD.EFHG = .... × .... × .... 

 = ..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kubus tersebut memiliki 4 buah diagonal ruang yang saling berpotongan di titik 

O. Jika diamati secara cermat, keempat diagonal ruang tersebut membentuk 6 

buah limas segiempat. 

l 

t 

Volume Limas 

s 

s 
s 

T 

s 

s 
s 
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Limas segiempat tersebut adalah: 

1. O.ABCD 

2. O.EFGH 

3. ............... 

4. ............... 

5. ............... 

6. ............... 

Dengan demikian, volume kubus ABCD.EFGH merupakan gabungan volume 

keenam limas tersebut. Sehingga, volume limas adalah seperenam dari volume 

kubus. 

 

Volume limas O.ABCD = 
 

 
 × Volume kubus ABCD.EFGH 

= 
 

 
 (        ) 

= 
 

 
       

= 
 

 
      

 

 
 

= (
 

 
  )     

 

 
 

=        C     

= 
 

 
               

 

 

 

     Volume prisma = ............ × ............ 

 

 

 

Volume limas = .... × .... × .... 

Simpulan 

l 

t 

A B 

C D 

O 

T 

A B 

C D 

O 

T 
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Ayo Berlatih 

1. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang 

sisi alas 10 cm dan panjang sisi kakinya 13 cm. Tentukan volume 

prisma tersebut jika tingginya 15 cm.  

2. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang 20 cm dan 

tinggi tegaknya masing-masing 26 cm. Tentukan volume limas 

tersebut. 
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1. Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Memahami Masalah 
 
 
 

Penyelesaian 



298 
 

 
 

 

  

 

  

 
 
 
 

Merencanakan Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
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Lampiran 22 

KUIS 

Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dengan panjang sisi 12 cm. Jika 

tinggi segitiga pada bidang tegaknya adalah 10 cm, hitunglah volume limas 

tersebut! 

 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 

Kunci Jawaban Skor 

s = 12 cm, t bidang tegak = 10 cm. 

Dari soal diketahui bahwa 

AB = 12 cm, TE = 10 cm 

OE = 
 

 
 × AB = 

 

 
 × 12 = 6 cm 

Sehingga, tinggi limas adalah 

TO = √   –       

= √    –     

= √       

= √    

= 8 cm 

Maka volume limas tersebut adalah 

V = 
 

 
 × luas alas × tinggi limas 

= 
 

 
 × (12 × 12) × 8  

= 384 cm
3
. 

10 

Total skor 10 

 

Nilai = Total skor × 10 
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Lampiran 23 

Pekerjaan Rumah (PR) 

1. Sebuah prisma dengan alas berbentuk belah ketupat mempunyai keliling 52 cm 

dan panjang salah satu diagonal alasnya 10 cm. Jika luas selubung prisma 1.040 

cm2, tentukan volume prisma tersebut! 

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

Tentukan volume ABCD.EFGH di atas! 

3. Alas limas T.ABCD berbentuk persegi, dengan AB = 12 cm dan luas bidang 

TAB = 60 cm
2
. Tentukan volume limas tersebut. 

4. Sebuah pabrik memiliki tempat penampungan air berbentuk gabungan prisma 

dan limas dengan alas berbentuk persegi panjang seperti gambar berikut ini. 

Ukuran sisinya, panjang 6 m, lebar 4 m, dan tinggi prisma 8 m. Tinggi 

keseluruhan tempat penampungan air tersebut adalah 11 m. Hitunglah volume 

air yang mengisi penuh tempat penampungan air tersebut! 

 

 

 

 

 

 

   

6 m 
4 m 

8 m 
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Lampiran 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok: ...... 

Nama: 

............................................... 

 

.................................................. 

 

.................................................. 

Volume Prisma dan Limas 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Setelah mengerjakan LKS IV ini, siswa dapat menghitung volume 

prisma dan limas. 

INDIKATOR: 

Siswa dapat menghitung volume prisma dan limas. 

PETUNJUK KEGIATAN: 

Jawablah semua pertanyaan berikut ini dengan cara berdiskusi 

kelompok. 

ALOKASI WAKTU: 

30 menit. 
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Perhatikan balok ABCD.EFGH di atas!  

Volume balok ABCD.EFGH = p × l × t 

 

 

 

 

Jika balok ABCD.EFGH pada gambar di atas dibagi dua melalui bidang diagonal 

DBFH, maka akan diperoleh dua buah prisma segitiga, yaitu prisma ABD.EFH 

dan prisma BCD.FGH.  

 

 

 

 

Karena bidang diagonal balok membagi balok menjadi dua bagian sama besar, 

maka volume balok sama dengan dua kali volume prisma segitiga. 

     

 

 

 

 

Volume Prisma 

A B 

C 
D 

E F 

G H 

p 
l 

t 
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Volume prisma ABD.EFH = 
 

 
 × Volume balok ABCD.EFGH 

 = 
 

 
  (         ) 

 = (
 

 
    )    

 = L alas × tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH di atas! 

Volume kubus ABCD.EFHG = s × s × s 

 = s
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kubus tersebut memiliki 4 buah diagonal ruang yang saling berpotongan di titik 

O. Jika diamati secara cermat, keempat diagonal ruang tersebut membentuk 6 

buah limas segiempat. 

l 

t 

Volume Limas 

s 

s 
s 

T 

s 

s 
s 
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Limas segiempat tersebut adalah: 

7. O.ABCD 

8. O.EFGH 

9. O.ABFE 

10. O.BCGF 

11. O.CDHG 

12. O.DAEH 

Dengan demikian, volume kubus ABCD.EFGH merupakan gabungan volume 

keenam limas tersebut. Sehingga, volume limas adalah seperenam dari volume 

kubus. 

Volume limas O.ABCD = 
 

 
 × Volume kubus ABCD.EFGH 

= 
 

 
 (     ) 

= 
 

 
      

= 
 

 
      

 

 
 

= (
 

 
  )     

 

 
 

= 
 

 
     C      

= 
 

 
               

 

 

 

     Volume prisma = L alas × tinggi 

 

 

 

 

Volume limas = 
 

 
 × L alas × tinggi 

Simpulan 

l 

t 

A B 

C D 

O 

T 

A B 

C D 

O 

T 
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Ayo Berlatih 

3. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang 

sisi alas 10 cm dan panjang sisi kakinya 13 cm. Tentukan volume 

prisma tersebut jika tingginya 15 cm.  

4. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang 20 cm dan 

tinggi tegaknya masing-masing 26 cm. Tentukan volume limas 

tersebut. 
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1. Memahami Masalah 
Diketahui: Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan 
panjang sisi alas 10 cm dan panjang sisi kakinya 13 cm. Tinggi prisma 15 
cm. 

Ditanya: Tentukan volume prisma tersebut. 

Merencanakan Penyelesaian 

  √       
 
 
 
 
 
 
V prisma = L alas × tinggi 

  √       

  √       

  √    

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 

     cm 

 
V prisma = L alas × tinggi 

 = 
 

 
 × 10 × 12 × 15 

 = 900 cm3. 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 

S = 
 

 
 × (13 + 10 + 13) 

= 
 

 
 × 36 

= 18 cm. 

L = √ (   )(   )(   ) 

= √  (     )(     )(     ) 

= √  ( )( )( ) 

= √     
= 60 cm2. 

V prisma = L alas × tinggi 
 = 60 × 15 
 = 900 cm3. 

Penyelesaian 

13 
13 

10 

x 

13 
13 

10 

x 
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2. Memahami Masalah 
 
Diketahui: Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang 20 cm 
dan tinggi tegaknya masing-masing 26 cm.  

 Ditanya: Tentukan volume limas tersebut.

Merencanakan Penyelesaian 

  √        
 
 
 
 
 

Volume limas = 
 

 
 × L alas × tinggi 

  √        

  √    

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
 

  √        

     cm 
 
 

Volume limas = 
 

 
 × L alas × tinggi 

= 
 

 
 × 20 × 20 × 24 

= 3.200 cm3. 

            
             
⇔         

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
 

x 26 

10 

x 26 

10 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ 2 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 100 menit 

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

Menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan  memilih 

informasi yang relevan dalam 

menghitung luas permukaan kubus. 

Uraian 1 Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus 

tanpa tutup yang terbuat dari kaca. Tinggi 

akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca  

Rp 72.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium? 

Uraian 9 Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 3,2 m. Dinding bagian dalamnya 

akan dicat dengan biaya Rp 70.000,00 per m
2
. 

Tentukan seluruh biaya pengecatan ruangan 

tersebut. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta memilih 

Uraian 2 Volume sebuah kubus sama dengan volume 

balok yaitu 1.000 cm
3
. Diketahui panjang 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

pendekatan dan metode pemecahan 

masalah secara tepat dalam 

menghitung luas permukaan balok. 

balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok 

setengah kali lebar balok. Tentukan luas 

permukaan balok tersebut. 

Uraian 10 Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Jika 

ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok 

tersebut berturut-turut adalah 11 cm, 5 cm, dan 

(3 +  ) cm, tentukan luas permukaan balok 

tersebut. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

dalam menghitung luas permukaan 

prisma. 

Uraian 3 Budi akan membuat alat pengumpul sampah 

dari lempeng logam. Gambar berikut adalah 

alat pengumpul sampah berbentuk prisma yang 

Budi inginkan. Jika harga lempeng logam  

Rp 125.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Budi untuk membuat alat tersebut 

(tanpa pegangan)? 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan 

menyelesaikan masalah yang tidak 

rutin dalam menghitung luas 

permukaan limas. 

Uraian 4 Gambar berikut ini adalah atap rumah Pak 

Cipto yang berbentuk limas dengan ukuran alas 

8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak 

Cipto akan memasang genting pada atap 

rumahnya, tiap 1 m
2
 memerlukan 9 genting. 

Jika harga sebuah genting Rp 5.000,00, 

tentukan biaya yang dikeluarkan Pak Cipto 

untuk membeli genting! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan 

mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam 

menghitung volume kubus. 

Uraian 5 Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki 

panjang rusuk 3 m. Jika tandon air tersebut 

diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 

30 liter/menit, berapa waktu yang diperlukan 

untuk mengisi penuh tandon air itu? 

Siswa dapat menunjukkan Uraian 6 Diketahui tempat air berbentuk balok 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

pemahaman masalah serta 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

menghitung volume balok. 

berukuran panjang 60 cm, lebar 50 cm, dan 

tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut 

akan dikurangi dengan cara melubangi tempat 

tersebut, hingga air yang keluar ditampung 

dalam tempat lain yang berbentuk balok 

berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan 

tinggi 20 cm. Tentukan tinggi permukaan air 

pada tempat pertama setelah dikurangi. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam 

menghitung volume prisma. 

Uraian 7 Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang 

25 m, lebar 12 m, kedalaman air pada ujung 

dangkal 3 m terus melandai hingga pada ujung 

dalam 5 m. Berapa liter volume air dalam 

kolam renang tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

Uraian 8 Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas 

persegi dengan panjang sisi 120 m. Panjang 

25 m 

3 m 

5 m 12 m 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

dalam menghitung volume limas. 

rusuk tegaknya 100 m. Berapakah volume 

piramida tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 m 

120 m 

P 
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Lampiran 27 

SOAL TES UJI COBA 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Waktu   : 100 menit 

Jumlah Soal  : 10 soal 

 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor 

absen pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti. 

5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 

6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum diserahkan pada guru. 

 

1. Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat dari 

kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca Rp 72.000,00 per m
2
, 

berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium?  

2. Volume sebuah kubus sama dengan volume balok yaitu 1.000 cm
3
. Diketahui 

panjang balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok setengah kali lebar 

balok. Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

3. Budi akan membuat alat pengumpul sampah dari  

lempeng logam. Gambar berikut adalah alat pengumpul  

sampah berbentuk prisma yang Budi inginkan.  
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Jika harga lempeng logam Rp 125.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Budi untuk membuat alat tersebut (tanpa pegangan)? 

4. Gambar berikut ini adalah atap rumah Pak Cipto yang berbentuk limas 

dengan ukuran alas 8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak Cipto akan 

memasang genting pada atap rumahnya, tiap 1 m
2
 memerlukan 9 genting. 

Jika harga sebuah genting Rp 5.000,00, tentukan biaya yang dikeluarkan Pak 

Cipto untuk membeli genting! 

 

 

 

 

 

5. Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 3 m. Jika tandon 

air tersebut diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 30 liter/menit, 

berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh tandon air itu? 

6. Diketahui tempat air berbentuk balok berukuran panjang 60 cm, lebar 50 cm, 

dan tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut akan dikurangi dengan cara 

melubangi tempat tersebut, hingga air yang keluar ditampung dalam tempat 

lain yang berbentuk balok berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 

20 cm. Tentukan tinggi permukaan air pada tempat pertama setelah dikurangi. 

7. Sebuah kolam renang memiliki ukuran  

panjang 25 m, lebar 12 m, kedalaman air  

pada ujung dangkal 3 m terus melandai  

hingga pada ujung dalam 5 m. Berapa liter  

volume air dalam kolam renang tersebut? 

8.  Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas persegi dengan panjang sisi 

120 m. Panjang rusuk tegaknya 100 m. Berapakah volume piramida tersebut? 

 

 

 

 

5 m 

25 m 

12 m 

3 m 

100 m 

120 m 

P 
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9. Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3,2 m. Dinding 

bagian dalamnya akan dicat dengan biaya Rp 70.000, 00 per m
2
. Tentukan 

seluruh biaya pengecatan ruangan tersebut. 

10. Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Jika ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

balok tersebut berturut-turut adalah 11 cm, 5 cm, dan (3 +  ) cm, tentukan 

luas permukaan balok tersebut. 
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Lampiran 28 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN 

TES UJI COBA 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. Memahami Masalah 

Diketahui: Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus 

tanpa tutup yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 

cm. Harga kaca Rp 72.000,00 per m
2
. 

Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat 

akuarium? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Luas = 5s
2
 

Biaya = Luas × harga kaca per m
2
 

3 

Melasanakan Rencana Penyelesaian 

Luas = 5s
2
 

= 5 × 70 × 70 

= 24.500 cm
2
 

= 2,45 m
2
 

Biaya = Luas × harga kaca per m
2
 

= 2,45 × 72.000 

= Rp 176.400,00 

 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas = 
     

                 
 

= 
       

      
 

= 2,45 m
2
 

2 

2. Memahami Masalah 

Diketahui: Volume sebuah kubus sama dengan volume balok 

yaitu 1.000 cm
3
. 

Panjang balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok setengah 

kali lebar balok. 

Ditanya: Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume Kubus = Volume Balok 

Volume Kubus     

3 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Volume Balok        

     dan   
 

 
  

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume kubus     

⇔          

⇔      cm. 

Karena      maka           cm. 

Volume balok        

⇔            
 

 
  

⇔          
 

 
   

⇔            

⇔        

⇔      cm. 

Karena   
 

 
  maka   

 

 
      cm. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((     )  (    )  (    )) 

   (          ) 

   (   ) 

      cm
2
. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

     cm. 

Volume kubus     

          

       cm
3
. (benar) 

     cm,      cm,     cm. 

Volume balok        

         

       cm
3
. (benar) 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

  ((     )  (    )

 (    )) 

  (          ) 

  (   ) 

2 
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No. Kunci Jawaban Skor 

     cm
2
. 

3. Memahami Masalah 

Diketahui: Budi akan membuat alat pengumpul sampah dari  

lempeng logam. Gambar berikut adalah alat pengumpul sampah 

berbentuk prisma yang Budi inginkan. Harga lempeng logam 

Rp 125.000,00 per m
2
. 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan Budi untuk membuat 

alat tersebut (tanpa pegangan)? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

Luas lempeng logam = (2 × Luas segitiga) + Luas persegi 

panjang I + Luas persegi panjang II 

Biaya = Luas lempeng logam × harga lempeng logam per m
2
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas lempeng logam = (2 × Luas segitiga) + Luas persegi 

panjang I + Luas persegi panjang II 

 (  
 

 
    )  (     )  (     ) 

 (  
 

 
     )  (    )

 (     ) 

             

       cm
2
. 

        m2
. 

Biaya = Luas lempeng logam × harga lempeng logam per m
2
 

= 0,1024 × 125.000 

= Rp 12.800,00 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 2 

I 
II 
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No. Kunci Jawaban Skor 

 

4. Memahami Masalah 

Diketahui: Atap rumah Pak Cipto yang berbentuk limas dengan 

ukuran alas 8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak 

Cipto akan memasang genting pada atap rumahnya, tiap 1 m
2
 

memerlukan 9 genting. Harga sebuah genting Rp 5.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Tentukan biaya yang dikeluarkan Pak Cipto untuk 

membeli genting! 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

tinggi atap = tinggi limas 

tinggi sisi tegak = √      

 

 

Luas atap = 4 × Luas sisi tegak 

Banyak genting = luas atap × 9 

Biaya = Banyak genting × 5.000 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

tinggi sisi tegak = √      

  √     

  √   

    m. 

Luas atap = 4 × Luas sisi tegak 

   
 

 
     

    m2
. 

Banyak genting = Luas atap × 9 

       

      buah 

4 

3 

4 

3 

4 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Biaya = Banyak genting × 5.000 

= 720 × 5.000 

= Rp 3.600.000,00 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Biaya = 80 × 9 × 5.000 

= Rp 3.600.000,00 

2 

5. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki 

panjang rusuk 3 m. 

Sebuah kran mengisi tandon air tersebut 18 liter/menit. 

Ditanya: Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh 

tandon air itu? 

 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume tandon air = volume kubus 

    

Waktu yang diperlukan   
                 

  
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

volume tandon air     

        

     m3
 

          . 

Waktu yang diperlukan   
                 

  
 

 
      

  
 

     menit 

    jam. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume tandon air = waktu yang diperlukan × 30 

= 900 × 30 

= 27.000 l. 

2 

6. Memahami Masalah 

Diketahui: Tempat air berbentuk balok berukuran panjang 60 

cm, lebar 50 cm, dan tinggi 100 cm berisi air penuh. Air 

tersebut akan dikurangi dengan cara melubangi tempat tersebut, 

hingga air yang keluar ditampung dalam tempat lain yang 

1 
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No. Kunci Jawaban Skor 

berbentuk balok berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan 

tinggi 20 cm 

Ditanya: Tentukan tinggi permukaan air pada tempat pertama 

setelah dikurangi. 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume balok 1           

Volume balok 2           

Volume air setelah dikurangi = Volume balok 1 – Volume 

balok 2 

Tinggi air setelah dikurangi = 
                            

     
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume balok 1            

= 300.000 cm
3
 

Volume balok 2           

= 24.000 cm
3
 

Volume air setelah dikurangi = 300.000 – 24.000 

= 276.000 cm
3
 

Tinggi air setelah dikurangi = 
       

     
 

= 92 cm 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume air setelah dikurangi           

  = 276.000 cm
3
  

2 

7. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang 25 

m, lebar 12 m, kedalaman air pada ujung dangkal 3 m terus 

melandai hingga pada ujung dalam 5 m. 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapa liter volume air dalam kolam renang tersebut? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume air = volume prisma 

  = Luas alas × tinggi 

  = Luas trapesium × tinggi prisma 

3 

5 m 

25 m 

12 m 

3 m 
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No. Kunci Jawaban Skor 

   (
 

 
 (   )            )          

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume air = volume prisma 

  = Luas alas × tinggi 

  = Luas trapesium × tinggi prisma 

   (
 

 
 (   )    )     

          

       m3
 

           l. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume air = Luas alas × tinggi 

   (
 

 
 (   )    )     

          

       m3
 

           l. 

2 

8. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas 

persegi dengan panjang sisi 120 m. Panjang rusuk tegaknya 100 

m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapakah volume piramida tersebut? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

TP  √        

TO  √    𝑂   

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

3 

100 m 

120 m 

P 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

TP  √        

 √         

 √             

 √      

= 80 m. 

TO  √    𝑂   

 √        

 √            

 √      

   √  m. 

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

 
 

 
           √  

       √  m3
. 

4 

d. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

 
 

 
           √  

       √  m3
 

2 

9. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk 3,2 m. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan biaya 

Rp 70.000, 00 per m
2
. 

Ditanya: Tentukan seluruh biaya pengecatan ruangan tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Luas dinding yang akan dicat      

Biaya = Luas dinding × biaya pengecatan per m
2
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas dinding yang akan dicat      

           

       m2
. 

4 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Biaya = Luas dinding × biaya pengecatan per m
2
 

= 40,96 × 70.000 

= Rp 2.867.200,00 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas dinding = 
     

                       
 

= 
         

      
 

= 40,96 m
2
. 

2 

10. Memahami Masalah 

Diketahui: Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut berturut-turut adalah 

11 cm, 5 cm, dan (3 +  ) cm. 

Ditanya: Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume balok        

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume balok        

⇔          (   ) 

⇔        (   ) 

⇔             

⇔             

⇔         

⇔    . 

            cm. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((    )  (    )  (   )) 

   (        ) 

      cm
2
. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume balok        

          

       cm
3
. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((    )  (    )  (   )) 

   (        ) 

2 
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No. Kunci Jawaban Skor 

      cm
2
. 

 Total skor 100 

 

Nilai = total skor 
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Lampiran 29 

HASIL TES UJI COBA KELAS VIII H 

No. Kode 
Butir Soal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ARV 4 7 3 5 10 7 10 5 4 9 64 

2 ARP 10 2 9 9 9 9 0 1 10 9 68 

3 AMZ 3 4 2 1 5 5 5 6 3 5 39 

4 ASP 4 7 10 5 10 10 4 6 4 9 69 

5 ACK 4 3 3 3 3 4 3 3 4 5 35 

6 AFSP 9 10 9 10 10 8 7 6 9 10 88 

7 AN 9 6 10 4 7 6 3 6 8 9 68 

8 BK 6 3 1 5 7 2 8 4 2 7 45 

9 DKSP 2 1 2 2 7 5 1 2 3 0 25 

10 DBS 8 7 3 9 9 7 9 6 9 8 75 

11 DIA 7 9 10 10 10 6 10 6 10 10 88 

12 EDS 3 2 1 3 2 4 3 3 3 0 24 

13 FHI 10 7 4 8 10 9 0 2 10 9 69 

14 FR 10 8 9 3 10 8 4 2 3 8 65 

15 FFI 9 4 9 10 10 9 3 6 10 7 77 

16 GSB 3 5 3 3 6 6 3 3 3 5 40 

17 JSA 9 6 8 4 9 6 9 5 8 7 71 

18 KMS 9 9 10 10 10 6 10 3 10 10 87 

19 LAW 8 6 5 3 7 4 7 6 5 7 58 
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No. Kode 
Butir Soal 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

20 LI 8 6 5 3 7 6 6 6 5 7 59 

21 MZUH 9 4 8 6 9 8 5 6 3 5 63 

22 MAR 4 6 2 8 7 2 8 4 3 7 51 

23 MFBG 8 7 8 8 8 8 5 6 9 8 75 

24 MRM 9 10 9 6 10 8 8 6 9 10 85 

25 NFR 3 5 7 5 5 4 3 6 4 9 51 

26 RLS 9 6 6 3 6 5 7 6 9 8 65 

27 SNF 7 7 6 3 8 6 6 6 9 8 66 

28 TSR 10 6 10 9 10 9 3 6 10 9 82 

29 YUA 4 1 8 3 3 6 3 4 4 6 42 

30 ZAUF 3 7 1 3 8 6 6 3 6 6 49 
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Lampiran 30 

HASIL PERHITUNGAN ANALISIS SOAL TES UJI COBA 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

V
al

id
it

as
 

 X 201 171 181 164 232 189 159 140 189 217  Y = 1843 

( X)
2
 40401 29241 32761 26896 53824 35721 25281 19600 35721 47089 ( Y)

2 
= 3396649 

 X
2
 1567 1147 1399 1134 1954 1313 1089 732 1447 1753  Y

2 
= 122651 

 XY 13463 11480 12389 11172 15254 12264 10376 8966 12842 14445  

rxy 0,77 0,76 0,75 0,73 0,82 0,61 0,40 0,42 0,79 0,85 rtabel = 0,361 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  

R
el

ia
b
il

it
as

 i
2
 i

2
 7,60 5,94 10,59 8,19 5,51 4,22 8,49 2,71 8,84  

 (i
2
)  (i

2
) 68,41          

t
2
 t

2
 314,31          

r11 r11 0,87         rtabel = 0,361 

Kriteria Reliabel  

T
in

g
k
at

 

K
es

u
k
ar

an
  X 201 171 181 164 232 189 159 140 189 217  

 ̅ 6,7 5,7 6,03 5,5 7,7 6,3 5,3 4,7 6,3 7,2  

Skor maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10  

TK 0,67 0,57 0,603 0,55 0,77 0,63 0,53 0,47 0,63 0,72  

Kriteria sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang sedang mudah  

D
ay

a 
P

em
b
ed

a
  ̅ KA 8,625 7,75 8,5 9 9,625 7,625 6,875 5,625 9,5 9  

 ̅ KB 3,5 3,25 2,625 2,875 5,125 4,75 4 3,5 3,5 4,25  

Skor maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10  

DP 0,5125 0,45 0,5875 0,6125 0,45 0,2875 0,2875 0,2125 0,6 0,475  

Kriteria 
sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 

sangat 

baik 
cukup cukup cukup 

sangat 

baik 

sangat 

baik 
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Lampiran 31 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL TES UJI COBA 

Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment, yaitu sebagai 

berikut. 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

    : koefisien korelasi tiap item 

  : banyaknya subjek uji coba 

∑  : jumlah skor item 

∑  : jumlah skor total 

∑   : jumlah kuadrat skor item 

∑   : jumlah kuadrat skor total 

∑   : jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah diperoleh harga     kemudian dibandingkan dengan        dengan taraf  

signifikan     . Jika            maka soal dikatakan valid dan sebaliknya. 

Berikut perhitungan validitas butir untuk no. 1, untuk butir soal yang lain dihitung 

dengan cara yang sama. 

No. Kode X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 ARV 4 64 16 4096 256 

2 ARP 10 68 100 4624 680 

3 AMZ 3 39 9 1521 117 

4 ASP 4 69 16 4761 276 

5 ACK 4 35 16 1225 140 

6 AFSP 9 88 81 7744 792 
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No. Kode X Y X
2
 Y

2
 XY 

7 AN 9 68 81 4624 612 

8 BK 6 45 36 2025 270 

9 DKSP 2 25 4 625 50 

10 DBS 8 75 64 5625 600 

11 DIA 7 88 49 7744 616 

12 EDS 3 24 9 576 72 

13 FHI 10 69 100 4761 690 

14 FR 10 65 100 4225 650 

15 FFI 9 77 81 5929 693 

16 GSB 3 40 9 1600 120 

17 JSA 9 71 81 5041 639 

18 KMS 9 87 81 7569 783 

19 LAW 8 58 64 3364 464 

20 LI 8 59 64 3481 472 

21 MZUH 9 63 81 3969 567 

22 MAR 4 51 16 2601 204 

23 MFBG 8 75 64 5625 600 

24 MRM 9 85 81 7225 765 

25 NFR 3 51 9 2601 153 

26 RLS 9 65 81 4225 585 

27 SNF 7 66 49 4356 462 

28 TSR 10 82 100 6724 820 

29 YUA 4 42 16 1764 168 

30 ZAUF 3 49 9 2401 147 

Jumlah 201 1843 1567 122651 13463 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

   
  (     )  (   )(    )

√*  (    )  (   ) +*  (      )  (    ) +
 

        

Untuk N = 30 dan taraf signifika α=5% diperoleh nilai         0,361. 

Karena           , maka soal no.1 valid. 
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Lampiran 32 

PERHITUNGAN RELIABILITAS TES UJI COBA 

Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha 

( ), sebagai berikut. 

    (
 

   
) [  

∑  
 

  
 ] 

Keterangan: 

    : koefisien reliabilitas 

∑  
  : jumlah varians skor butir soal 

  
  : varians skor total 

  : banyaknya butir soal 

Rumus untuk mencari varians adalah sebagai berikut. 

   
∑   

(∑ ) 

 
 

 

Hasil perhitungan     kemudian dicocokkan dengan kriteria reliabilitas sebagai 

berikut. 

Kriteria: 

0,00 – 0,20: kecil 

0,20 – 0,40: rendah 

0,40 – 0,70: sedang 
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0,70 – 0,90: tinggi 

0,90 – 1,00: sangat tinggi 

(Ruseffendi, 1994: 160). 

Berdasarkan tabel pada analisis butir soal diperoleh: 

Varians total 

  
  
∑   

(∑ ) 

 
 

 

 
       

(    ) 

  
  

 

        

Varians tiap butir soal 

  
  
∑   

(∑ ) 
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∑  
        

Reliabilitas 

    (
 

   
) [  

∑  
 

  
 ] 

  (
  

    
) [  

     

      
] 
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Dari hasil analisis hasil uji coba soal tes kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh nilai     sebesar 0,93 dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi. Sehingga 

item tes yang diujicobakan reliabel. 
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Lampiran 33 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL TES UJI COBA 

Untuk menguji daya pembeda, langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai 

berikut. 

6. Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 

7. Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor 

terkecil. 

8. Menetapkan 27% skor terbesar sebagai kelompok atas dan 27% skor 

terkecil sebagai kelompok bawah.  

9. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok 

atas maupun kelompok bawah). 

10. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 

   
 ̅    ̅  

             
 

Keterangan: 

   : daya pembeda 

 ̅   : rata-rata kelompok atas 

 ̅   : rata-rata kelompok bawah 
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Tabel Kategori Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi 

        Sangat baik 

             Baik 

             Cukup 

        Kurang baik 

  

Berikut merupakan daya pembeda soal no. 1, untuk butir soal yang lain dihitung 

dengan cara yang sama. 

KELOMPOK ATAS KELOMPOK BAWAH 

No. Kode Nilai No. Kode Nilai 

1 AFSP 9 1 ZAUF 3 

2 DIA 7 2 BK 6 

3 KMS 9 3 YUA 4 

4 MRM 9 4 GSB 3 

5 TSR 10 5 AMZ 3 

6 FFI 9 6 ACK 4 

7 DBS 8 7 DKSP 2 

8 MFBG 8 8 EDS 3 

Rata-Rata 8,625 Rata-Rata 3,5 

   
 ̅    ̅  

             
 

 
         

  
 

        

Karena         maka daya pembeda butir soal no.1 termasuk kriteria sangat 

baik. 
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Lampiran 34 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL TES UJI COBA 

Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran soal uraian adalah 

sebagai berikut. 

          
                                            

                               
 

   (                 )  
           

                       
 

Untuk menginterpolasikan tingkat kesukaran soal digunakan tolak ukur sebagai 

berikut. 

Kriteria: 

                : soal sukar 

                : soal sedang 

               : soal mudah 

Berikut merupakan tingkat kesukaran soal no. 1, untuk butir soal yang lain 

dihitung dengan cara yang sama. 

          
                                            

                               
 
   

  
     

   (                 )  
           

                       
 
   

  
      

Karena                 maka taraf kesukaran butir soal no.1 termasuk 

kriteria sedang. 
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Lampiran 35 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ 2 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 100 menit 

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

Menentukan luas 

permukaan dan 

volume kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan  memilih 

informasi yang relevan dalam 

menghitung luas permukaan kubus. 

Uraian 1 Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus 

tanpa tutup yang terbuat dari kaca. Tinggi 

akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca  

Rp 72.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium? 

Uraian 9 Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 3,2 m. Dinding bagian dalamnya 

akan dicat dengan biaya Rp 70.000,00 per m
2
. 

Tentukan seluruh biaya pengecatan ruangan 

tersebut. 

Siswa dapat menunjukkan Uraian 2 Volume sebuah kubus sama dengan volume 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

pemahaman masalah serta memilih 

pendekatan dan metode pemecahan 

masalah secara tepat dalam 

menghitung luas permukaan balok. 

balok yaitu 1.000 cm
3
. Diketahui panjang 

balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok 

setengah kali lebar balok. Tentukan luas 

permukaan balok tersebut. 

Uraian 10 Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Jika 

ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok 

tersebut berturut-turut adalah 11 cm, 5 cm, dan 

(3 +  ) cm, tentukan luas permukaan balok 

tersebut. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

dalam menghitung luas permukaan 

prisma. 

Uraian 3 Budi akan membuat alat pengumpul sampah 

dari lempeng logam. Gambar berikut adalah 

alat pengumpul sampah berbentuk prisma yang 

Budi inginkan. Jika harga lempeng logam  

Rp 125.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Budi untuk membuat alat tersebut 

(tanpa pegangan)? 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan 

menyelesaikan masalah yang tidak 

rutin dalam menghitung luas 

permukaan limas. 

Uraian 4 Gambar berikut ini adalah atap rumah Pak 

Cipto yang berbentuk limas dengan ukuran alas 

8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak 

Cipto akan memasang genting pada atap 

rumahnya, tiap 1 m
2
 memerlukan 9 genting. 

Jika harga sebuah genting Rp 5.000,00, 

tentukan biaya yang dikeluarkan Pak Cipto 

untuk membeli genting! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah dan 

mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam 

menghitung volume kubus. 

Uraian 5 Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki 

panjang rusuk 3 m. Jika tandon air tersebut 

diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 

30 liter/menit, berapa waktu yang diperlukan 

untuk mengisi penuh tandon air itu? 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

menghitung volume balok. 

Uraian 6 Diketahui tempat air berbentuk balok 

berukuran panjang 60 cm, lebar 50 cm, dan 

tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut 

akan dikurangi dengan cara melubangi tempat 

tersebut, hingga air yang keluar ditampung 

dalam tempat lain yang berbentuk balok 

berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan 

tinggi 20 cm. Tentukan tinggi permukaan air 

pada tempat pertama setelah dikurangi. 

Siswa dapat menunjukkan 

pemahaman masalah serta 

mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dalam 

menghitung volume prisma. 

Uraian 7 Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang 

25 m, lebar 12 m, kedalaman air pada ujung 

dangkal 3 m terus melandai hingga pada ujung 

dalam 5 m. Berapa liter volume air dalam 

kolam renang tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menunjukkan Uraian 8 Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas 

25 m 

3 m 

5 m 12 m 
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Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Soal 

pemahaman masalah serta 

membuat dan menafsirkan model 

matematika dari suatu masalah 

dalam menghitung volume limas. 

persegi dengan panjang sisi 120 m. Panjang 

rusuk tegaknya 100 m. Berapakah volume 

piramida tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 m 

120 m 

P 
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Lampiran 36 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Nama Sekolah  : SMP N 9 Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Waktu   : 100 menit 

Jumlah Soal  : 10 soal 

 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor 

absen pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti. 

5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya. 

6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum diserahkan pada guru. 

 

1. Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus tanpa tutup yang terbuat dari 

kaca. Tinggi akuarium adalah 70 cm. Jika harga kaca Rp 72.000,00 per m
2
, 

berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat akuarium?  

2. Volume sebuah kubus sama dengan volume balok yaitu 1.000 cm
3
. Diketahui 

panjang balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok setengah kali lebar 

balok. Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

3. Budi akan membuat alat pengumpul sampah dari  

lempeng logam. Gambar berikut adalah alat pengumpul  

sampah berbentuk prisma yang Budi inginkan.  
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Jika harga lempeng logam Rp 125.000,00 per m
2
, berapa biaya yang 

dikeluarkan Budi untuk membuat alat tersebut (tanpa pegangan)? 

4. Gambar berikut ini adalah atap rumah Pak Cipto yang berbentuk limas 

dengan ukuran alas 8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak Cipto akan 

memasang genting pada atap rumahnya, tiap 1 m
2
 memerlukan 9 genting. 

Jika harga sebuah genting Rp 5.000,00, tentukan biaya yang dikeluarkan Pak 

Cipto untuk membeli genting! 

 

 

 

 

 

5. Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 3 m. Jika tandon 

air tersebut diisi air melalui sebuah kran dengan kapasitas 30 liter/menit, 

berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh tandon air itu? 

6. Diketahui tempat air berbentuk balok berukuran panjang 60 cm, lebar 50 cm, 

dan tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut akan dikurangi dengan cara 

melubangi tempat tersebut, hingga air yang keluar ditampung dalam tempat 

lain yang berbentuk balok berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 

20 cm. Tentukan tinggi permukaan air pada tempat pertama setelah dikurangi. 

7. Sebuah kolam renang memiliki ukuran  

panjang 25 m, lebar 12 m, kedalaman air  

pada ujung dangkal 3 m terus melandai  

hingga pada ujung dalam 5 m. Berapa liter  

volume air dalam kolam renang tersebut? 

8.  Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas persegi dengan panjang sisi 

120 m. Panjang rusuk tegaknya 100 m. Berapakah volume piramida tersebut? 

 

 

 

 

5 m 

25 m 

12 m 

3 m 

100 m 

120 m 

P 
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9. Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan panjang rusuk 3,2 m. Dinding 

bagian dalamnya akan dicat dengan biaya Rp 70.000, 00 per m
2
. Tentukan 

seluruh biaya pengecatan ruangan tersebut. 

10. Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Jika ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

balok tersebut berturut-turut adalah 11 cm, 5 cm, dan (3 +  ) cm, tentukan 

luas permukaan balok tersebut. 
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Lampiran 37 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. Memahami Masalah 

Diketahui: Andi akan membuat akuarium berbentuk kubus 

tanpa tutup yang terbuat dari kaca. Tinggi akuarium adalah 70 

cm. Harga kaca Rp 72.000,00 per m
2
. 

Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan Andi untuk membuat 

akuarium? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Luas = 5s
2
 

Biaya = Luas × harga kaca per m
2
 

3 

Melasanakan Rencana Penyelesaian 

Luas = 5s
2
 

= 5 × 70 × 70 

= 24.500 cm
2
 

= 2,45 m
2
 

Biaya = Luas × harga kaca per m
2
 

= 2,45 × 72.000 

= Rp 176.400,00 

 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas = 
     

                 
 

= 
       

      
 

= 2,45 m
2
 

2 

2. Memahami Masalah 

Diketahui: Volume sebuah kubus sama dengan volume balok 

yaitu 1.000 cm
3
. 

Panjang balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok setengah 

kali lebar balok. 

Ditanya: Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume Kubus = Volume Balok 

3 



348 
 

 
 

No. Kunci Jawaban Skor 

Volume Kubus     

Volume Balok        

     dan   
 

 
  

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume kubus     

⇔          

⇔      cm. 

Karena      maka           cm. 

Volume balok        

⇔            
 

 
  

⇔          
 

 
   

⇔            

⇔        

⇔      cm. 

Karena   
 

 
  maka   

 

 
      cm. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((     )  (    )  (    )) 

   (          ) 

   (   ) 

      cm
2
. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

     cm. 

Volume kubus     

          

       cm
3
. (benar) 

     cm,      cm,     cm. 

Volume balok        

         

       cm
3
. (benar) 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

  ((     )  (    )

 (    )) 

  (          ) 

2 
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No. Kunci Jawaban Skor 

  (   ) 

     cm
2
. 

3. Memahami Masalah 

Diketahui: Budi akan membuat alat pengumpul sampah dari  

lempeng logam. Gambar berikut adalah alat pengumpul sampah 

berbentuk prisma yang Budi inginkan. Harga lempeng logam 

Rp 125.000,00 per m
2
. 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapa biaya yang dikeluarkan Budi untuk membuat 

alat tersebut (tanpa pegangan)? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

 

 

 

Luas lempeng logam = (2 × Luas segitiga) + Luas persegi 

panjang I + Luas persegi panjang II 

Biaya = Luas lempeng logam × harga lempeng logam per m
2
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas lempeng logam = (2 × Luas segitiga) + Luas persegi 

panjang I + Luas persegi panjang II 

 (  
 

 
    )  (     )  (     ) 

 (  
 

 
     )  (    )

 (     ) 

             

       cm
2
. 

        m2
. 

Biaya = Luas lempeng logam × harga lempeng logam per m
2
 

= 0,1024 × 125.000 

= Rp 12.800,00 

4 

I 
II 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

 

2 

4. Memahami Masalah 

Diketahui: Atap rumah Pak Cipto yang berbentuk limas dengan 

ukuran alas 8 m × 8 m dan tinggi puncak atapnya 3 m. Pak 

Cipto akan memasang genting pada atap rumahnya, tiap 1 m
2
 

memerlukan 9 genting. Harga sebuah genting Rp 5.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Tentukan biaya yang dikeluarkan Pak Cipto untuk 

membeli genting! 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

tinggi atap = tinggi limas 

tinggi sisi tegak = √      

 

 

Luas atap = 4 × Luas sisi tegak 

Banyak genting = luas atap × 9 

Biaya = Banyak genting × 5.000 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

tinggi sisi tegak = √      

  √     

  √   

    m. 

Luas atap = 4 × Luas sisi tegak 

   
 

 
     

    m2
. 

Banyak genting = Luas atap × 9 

       

4 

3 

4 

3 

4 
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No. Kunci Jawaban Skor 

      buah 

Biaya = Banyak genting × 5.000 

= 720 × 5.000 

= Rp 3.600.000,00 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Biaya = 80 × 9 × 5.000 

= Rp 3.600.000,00 

2 

5. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah tandon air berbentuk kubus memiliki 

panjang rusuk 3 m. 

Sebuah kran mengisi tandon air tersebut 18 liter/menit. 

Ditanya: Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi penuh 

tandon air itu? 

 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume tandon air = volume kubus 

    

Waktu yang diperlukan   
                 

  
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

volume tandon air     

        

     m3
 

          . 

Waktu yang diperlukan   
                 

  
 

 
      

  
 

     menit 

    jam. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume tandon air = waktu yang diperlukan × 30 

= 900 × 30 

= 27.000 l. 

2 

6. Memahami Masalah 

Diketahui: Tempat air berbentuk balok berukuran panjang 60 

cm, lebar 50 cm, dan tinggi 100 cm berisi air penuh. Air 

tersebut akan dikurangi dengan cara melubangi tempat tersebut, 

1 
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No. Kunci Jawaban Skor 

hingga air yang keluar ditampung dalam tempat lain yang 

berbentuk balok berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm, dan 

tinggi 20 cm 

Ditanya: Tentukan tinggi permukaan air pada tempat pertama 

setelah dikurangi. 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume balok 1           

Volume balok 2           

Volume air setelah dikurangi = Volume balok 1 – Volume 

balok 2 

Tinggi air setelah dikurangi = 
                            

     
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume balok 1            

= 300.000 cm
3
 

Volume balok 2           

= 24.000 cm
3
 

Volume air setelah dikurangi = 300.000 – 24.000 

= 276.000 cm
3
 

Tinggi air setelah dikurangi = 
       

     
 

= 92 cm 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume air setelah dikurangi           

  = 276.000 cm
3
  

2 

7. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah kolam renang memiliki ukuran panjang 25 

m, lebar 12 m, kedalaman air pada ujung dangkal 3 m terus 

melandai hingga pada ujung dalam 5 m. 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapa liter volume air dalam kolam renang tersebut? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume air = volume prisma 

  = Luas alas × tinggi 

3 

5 m 

25 m 

12 m 

3 m 



353 
 

 
 

No. Kunci Jawaban Skor 

  = Luas trapesium × tinggi prisma 

   (
 

 
 (   )            )          

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume air = volume prisma 

  = Luas alas × tinggi 

  = Luas trapesium × tinggi prisma 

   (
 

 
 (   )    )     

          

       m3
 

           l. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume air = Luas alas × tinggi 

   (
 

 
 (   )    )     

          

       m3
 

           l. 

2 

8. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah piramida berbentuk limas memiliki alas 

persegi dengan panjang sisi 120 m. Panjang rusuk tegaknya 100 

m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya: Berapakah volume piramida tersebut? 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

TP  √        

TO  √    𝑂   

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

3 

100 m 

120 m 

P 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

TP  √        

 √         

 √             

 √      

= 80 m. 

TO  √    𝑂   

 √        

 √            

 √      

   √  m. 

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

 
 

 
           √  

       √  m3
. 

4 

d. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume piramida = volume limas 

 
 

 
                  

 
 

 
           √  

       √  m3
 

2 

9. Memahami Masalah 

Diketahui: Sebuah ruangan berbentuk kubus dengan panjang 

rusuk 3,2 m. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan biaya 

Rp 70.000, 00 per m
2
. 

Ditanya: Tentukan seluruh biaya pengecatan ruangan tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Luas dinding yang akan dicat      

Biaya = Luas dinding × biaya pengecatan per m
2
 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Luas dinding yang akan dicat      

           

       m2
. 

4 
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No. Kunci Jawaban Skor 

Biaya = Luas dinding × biaya pengecatan per m
2
 

= 40,96 × 70.000 

= Rp 2.867.200,00 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Luas dinding = 
     

                       
 

= 
         

      
 

= 40,96 m
2
. 

2 

10. Memahami Masalah 

Diketahui: Volume sebuah balok adalah 385 cm
3
. Ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut berturut-turut adalah 

11 cm, 5 cm, dan (3 +  ) cm. 

Ditanya: Tentukan luas permukaan balok tersebut. 

1 

Merencanakan Penyelesaian 

Volume balok        

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

3 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Volume balok        

⇔          (   ) 

⇔        (   ) 

⇔             

⇔             

⇔         

⇔    . 

            cm. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((    )  (    )  (   )) 

   (        ) 

      cm
2
. 

4 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Volume balok        

          

       cm
3
. 

Luas permukaan balok   ((   )  (   )  (   )) 

   ((    )  (    )  (   )) 

   (        ) 

2 
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No. Kunci Jawaban Skor 

      cm
2
. 

 Total skor 100 

 

Nilai = total skor 
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Lampiran 38 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS VIII I 

No. Kode Nilai 

1 AF 73 

2 APH 39 

3 AND 83 

4 AFR 34 

5 APS 82 

6 AQF 85 

7 ADM 42 

8 AWN 69 

9 AR 94 

10 BRA 91 

11 BA 45 

12 DAM 49 

13 DNND 55 

14 DKSP 68 

15 EMI 88 

16 FRN 91 

17 FN 56 

18 FF 74 

19 MRFS 30 

20 MRP 71 

21 NIP 41 

22 NZA 32 

23 NM 71 

24 NKI 49 

25 PNU 58 

26 RK 80 

27 SRA 76 

28 SAF 76 

29 SN 69 
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No. Kode Nilai 

30 VPL 66 

31 VELA 70 

32 WLR 61 
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Lampiran 39 

PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Tahapan Pemecahan 

Masalah 

Inti Pertanyaan Alternatif Pertanyaan 

Memahami Masalah 1. Menurut Anda soal ini 

mudah, sedang, atau susah? 

2. Apakah Anda memahami 

permasalahan tersebut? 

3. Coba ceritakan maksud soal 

ini dengan kalimat dan 

bahasamu sendiri? 

4. Apakah dari materi yang 

sudah didapat sebelumnya 

cukup untuk menyelesaikan 

soal itu? 

1. Mengapa Anda tidak 

mengerjakan? 

2. Apakah Anda 

mendapatkan 

kesulitan? 

3. Coba Anda 

mengingat-ingat 

kembali bagaimana 

cara memahami 

permasalahan 

tersebut dari cara 

yang sudah Anda 

ketahui? 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Apakah Anda dapat membuat 

model matematika dari 

permasalahan tersebut? 

Adakah cara lain untuk 

membuat model 

matematika dari 

permasalahan tersebut? 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

1. Dari model matematika 

yang telah Anda buat, 

bagaimana cara 

penyelesaiannya? 

2. Prinsip atau konsep apa 

yang Anda gunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

1. Adakah cara lain 

untuk menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

2. Bagaimana caranya? 

3. Apakah kendalamu 

dalam menyelesaikan 

soal seperti itu? 

Melihat Kembali 

Proses dan Hasil 

1. Setelah selesai mengerjakan 

permasalahan itu, apakah 

Anda sudah tahu 

jawabannya benar atau 

salah? 

2. Apakah setiap mengerjakan 

permasalahan, Anda selalu 

mengecek jawaban yang 

Anda buat? 

Bagaimana Anda 

mengetahui kebenaran 

dari jawaban Anda? 
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Lampiran 40 

 

 

Angket Karakteristik Cara Berpikir 

Bacalah setiap kelompok kata-kata ini dan tandailah dua buah kata yang paling 

baik menggambarkan diri Anda. 

1. A. imajinatif 

  B. investigatif 

  C. realistis 

  D. analitis 

2. A. teratur 

B. mudah beradaptasi 

C. kritis 

D. penuh rasa ingin tahu 

3. A. suka berdebat 

B. langsung pada permasalahan 

C. suka mencipta 

D. suka menghubung-hubungkan 

4. A. personal 

B. praktis 

C. akademis 

D. suka bertualang 

5. A. tepat 

B. fleksibel 

C. sistematis 

D. penemu 

6. A. suka berbagi 

B. teratur 

C. penuh perasaan 

D. mandiri 

7. A. kompetitif 

B. perfeksionis 

Nama : 

....................................... 

Kelas : .............. 



361 
 

 
 

C. kooperatif 

D. logis 

8. A. intelektual 

B. sensitif 

C. kerja keras 

D. mau mengambil resiko 

9. A. pembaca 

B. suka bergaul 

C. mampu memecahkan masalah 

D. perencana 

10. A. penghafal 

 B. berasosiasi 

 C. berpikir mendalam 

 D. pemulai 

11. A. pengubah 

 B. penilai 

 C. spontan 

 D. mengharapkan arahan 

12. A. berkomunikasi 

 B. menemukan 

 C. waspada (hati-hati) 

 D. menggunakan nalar 

13. A. suka tantangan 

 B. suka berlatih 

 C. peduli 

 D. memeriksa 

14. A. menyelesaikan pekerjaan 

 B. melihat kemungkinan- 

         kemungkinan 

 C. mendapatkan gagasan-gagasan 

 D. menafsirkan 

15. A. mengerjakan 

 B. berperasaan 

 C. berpikir 

 D. bereksperimen 

 

 

Sumber: DePorter, B. & Hernacki, M. 2004. Quantum Learning: Membiasakan 

Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa.
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Lingkari huruf-huruf dari kata-kata yang Anda pilih pada setiap nomor dalam 

kolom di bawah ini. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing 

kolom I, II, III, dan IV. Kalikan masing-masing kolom dengan 4. Kotak dengan 

jumlah terbesar menjelaskan dengan cara apa Anda paling sering mengolah 

informasi. 

 

1. C D A B 

2. A C B D 

3. B A D C 

4. B C A D 

5. A C B D 

6. B C A D 

7. B D C A 

8. C A B D 

9. D A B C 

10. A C B D 

11. D B C A 

12. C D A B 

13. B D C A 

14. A C D B 

15. A C B D 

 Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 

     

 I II III IV 

 

I.         × 4 =                Sekuensial Konkret (SK) 

II.         × 4 =                Sekuensial Abstrak (SA) 

III.         × 4 =                Acak Abstrak (AA) 

IV.         × 4 =                Acak Konkret (AK) 
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Lampiran 41 

PEDOMAN WAWANCARA KARAKTERISTIK CARA BERPIKIR SISWA 

Daftar pertanyaan dari masing-masing dugaan tipe karakteristik cara berpikir 

siswa. 

Sekuensial Konkret 

1. Jika ada teman Anda yang bercerita, apakah Anda lebih senang jika dia 

bercerita langsung pada permasalahan? 

2. Apakah Anda menyukai hal-hal yang praktis? 

3. Apakah Anda mengingat informasi, rumus-rumus, atau aturan-aturan dengan 

mudah? 

4. Apakah Anda senang membuat catatan untuk belajar? 

5. Apakah Anda menyusun tugas-tugas Anda dengan teratur? 

6. Jika Anda mendapat tugas, apakah Anda berharap mendapat pengarahan yang 

jelas? 

7. Apakah Anda selalu berusaha keras untuk mengerjakan setiap tugas dengan 

sempurna? 

8. Jika mendapat tugas, Anda memilih langsung menyelesaikannya atau menunda 

menyelesaikannya?  

9. Apakah Anda menyukai lingkungan yang tenang? 

Sekuensial Abstrak 

1. Apakah Anda senang menganalisis informasi? 

2. Apakah Anda senang berdebat? 

3. Apakah Anda senang membaca? 

4. Apakah Anda selalu menaati aturan yang berlaku? 

5. Apakah Anda merasa harus mendapat nilai yang baik di sekolah? 

6. Jika mendapat tugas, Anda lebih suka bekerja sendiri atau berkelompok? 

7. Apakah Anda senang dengan hal-hal yang teratur rapi? 

8. Apakah Anda senang menilai orang lain? 
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Acak Abstrak 

1. Apakah Anda senang bergaul dengan banyak orang? 

2. Apakah Anda senang berkhayal? 

3. Apakah Anda mudah beradaptasi dengan lingkungan baru? 

4. Apakah Anda senang bekerjasama dengan orang lain? 

5. Apakah emosi mempengaruhi konsentrasi Anda? 

6. Apakah Anda peduli dengan orang-orang di sekitar Anda? 

7. Apakah Anda tidak senang berada di lingkungan yang sangat teratur? 

8. Apakah Anda menyerap informasi dalam waktu lama? 

Acak Konkret 

1. Apakah Anda senang bereksperimen? 

2. Apakah Anda selalu merasa ingin tahu terhadap hal-hal yang baru? 

3. Apakah Anda senang menjelajah tempat-tempat baru? 

4. Apakah Anda senang mendapatkan pengalaman baru? 

5. Apakah Anda senang tantangan? 

6. Apakah Anda senang mengikuti perlombaan? 

7. Apakah Anda senang mengerjakan segala sesuatu dengan cara Anda sendiri? 

8. Apakah Anda sering menyelesaikan tugas tidak tepat waktu? 
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Lampiran 42 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek FRN 
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Lampiran 43 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek SAF 
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Lampiran 44 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek EMI 
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Lampiran 45 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek SRA 
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Lampiran 46 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek MRP 
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Lampiran 47 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek AQF 
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Lampiran 48 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek BA 
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Lampiran 49 

Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Subjek SN 
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Lampiran 50 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek FRN 
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Lampiran 51 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek SAF 
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Lampiran 52 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek EMI 
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Lampiran 53 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek SRA 
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Lampiran 54 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek MRP 
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Lampiran 55 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek AQF 
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Lampiran 56 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek BA 
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Lampiran 57 

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek SN 
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Lampiran 58 

LEMBAR PENGAMATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

KELAS PENELITIAN 

Sekolah : SMP Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII 
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Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan ke- : 2 

Kriteria Penilaian : 

Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 3 : baik (jika disampaikan dengan jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 0 : tidak dilakukan 

No. Aktivitas Penilaian 

0 1 2 3 4 

1. Pendahuluan      

a. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

     

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.      

c. Guru mengecek kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya jawab mengenai bangun 

datar, unsur-unsur bangun datar, dan luas 

bangun datar. 

     

2. Kegiatan Inti      

a. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

kontekstual kepada siswa yang berkaitan 

dengan materi. 

     

b. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 8 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 4 siswa. 

     

c. Guru memberi petunjuk dengan jelas 

kegiatan yang harus siswa lakukan dalam 

kelompoknya. 

     

d. Guru memantau dan membimbing siswa 

saat kegiatan diskusi kelompok berlangsung. 
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No. Aktivitas Penilaian 

0 1 2 3 4 

e. Guru meminta salah satu kelompok diskusi 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

     

f. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi apa yang 

dipresentasikan. 

     

g. Guru meminta salah satu siswa 

mengerjakan di depan kelas permasalahan 

yang ditampilkan guru di awal pembelajaran. 

     

3. Penutup      

a. Guru bersama siswa merangkum isi 

pembelajaran. 

     

b. Guru memberi siswa kuis      

c. Guru memberi pekerjaan rumah (PR).      

d. Guru menyampaikan materi berikutnya.      

e. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 

     

Skor total 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase aktivitas guru: 

Komentar: 

Sudah baik penguasaan kelas, fokuskan siswa kembali ke permasalahan 

awal. 
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  = 
                    

             
      

 = 
  

  
      

 = 85% 

Kriteria: Sangat baik 

 

Kriteria persentase : 

Kurang baik  :           

Cukup baik  :            

Baik  :             

Sangat baik  :            

 

Semarang,    Maret 2015 

Pengamat, 

 

 

Wakhid Fitri Albar 

NIM 4101411073 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 59 

LEMBAR PENGAMATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

KELAS PENELITIAN 

Sekolah : SMP Negeri 9 Semarang 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Pertemuan ke- : 3 

Kriteria Penilaian : 

Skor 4 : sangat baik (jika disampaikan dengan sangat jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 3 : baik (jika disampaikan dengan jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 2 : cukup (jika disampaikan dengan cukup jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 1 : kurang (jika disampaikan dengan kurang jelas/tepat/terarah/runtun) 

Skor 0 : tidak dilakukan 

No. Aktivitas Penilaian 

0 1 2 3 4 

1. Pendahuluan      

a. Guru memberi salam dan mengajak siswa 

berdoa. 

     

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.      

c. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa 

dengan tanya jawab mengenai luas permukaan 

kubus dan balok. 

     

2. Kegiatan Inti      

a. Guru menampilkan sebuah permasalahan 

kontekstual kepada siswa yang berkaitan dengan 

materi. 

     

b. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 8 

kelompok diskusi dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 4 siswa. 

     

c. Guru memberi petunjuk dengan jelas kegiatan 

yang harus siswa lakukan dalam kelompoknya. 

     

d. Guru memantau dan membimbing siswa saat      
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No. Aktivitas Penilaian 

0 1 2 3 4 

kegiatan diskusi kelompok berlangsung. 

e. Guru meminta salah satu kelompok diskusi 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

     

f. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi apa yang 

dipresentasikan. 

     

g. Guru meminta salah satu siswa mengerjakan di 

depan kelas permasalahan yang ditampilkan guru 

di awal pembelajaran. 

     

3. Penutup      

a. Guru bersama siswa merangkum isi 

pembelajaran. 

     

b. Guru memberi siswa kuis      

c. Guru memberi pekerjaan rumah (PR).      

d. Guru menyampaikan materi berikutnya.      

e. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan salam. 

     

Skor total 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar: 

Perhatikan alokasi waktu. 
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Persentase aktivitas guru: 

  = 
                    

             
      

 = 
  

  
      

 = 88,33% 

Kriteria: Sangat baik 

 

Kriteria persentase : 

Kurang baik  :           

Cukup baik  :            

Baik  :             

Sangat baik  :            

 

Semarang,    Maret 2015 

Pengamat, 

 

 

Wakhid Fitri Albar 

NIM 4101411073 

 

 

 

 

Lampiran 60 

Dokumentasi Penelitian 
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Siswa berdiskusi mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa 

 

 

 

 

 

 

Perwakilan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan kuis 
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Wawancara dengan subjek EMI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan subjek FRN 
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Lampiran 61 
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Lampiran 62 
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Lampiran 63 

 

 




